PEMERINTAH KABUPATEN MIMIKA

1. PROFIL INOVASI

1.1 Nama Inovas
PAPEDA KOP 1 (Platform Aplikas Pendidikan Edukatif Digital Aktif Koperapoka 1)

1.2 Tahapan Inovasi
ujicoba

1.3 Inisiator Inovasi Daerah
asn

1.4 Jenislnovasi
digital

1.5 Bentuk Inovas Daerah
inovas pelayanan publik

1.7 Urusan Inovasi Daerah
Pendidikan

1.8 Waktu Uji Coba
2025-01-19

1.9 Waktu Penerapan
2026-01-18

1.10 Rancang Bangun dan Pokok Perubahan yang Dilakukan
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RANCANG BANGUN INOVAS

SD INPRES KOPERAPOKA 1

Nama I novasi : PAPEDA KOP 1 (Platform Aplikas Pendidikan


https://sdinpreskoperapoka1.wordpress.com
mailto:sdinpres.koperapokasatu@gmail.com

Edukatif Digital Aktif Koperapoka 1)

Tahapan : Penerapan
Inisiator : Margarita Abraham, S.Pd., M.Pd
JenisInovas : Digital

Bentuk Inovas : Upaya Menciptakan Ekosistem Pendidikan yang

M oder n, Efektif, dan Berbasis Data (Data-Driven)

Urusan : Meningkatkan Standar Pelayanan Pendidikan dan

Keamanan Anak di Kabupaten Mimika

Waktu Uji Coba : Desember 2025

Waktu Penerapan : Januari 2026 s/d seterusnya

10.

DASAR HUKUM

Undang — Undang No. 20 Tahun 2023 : Tentang sistem Pendidikan Nasional.

Peraturan pemerintah (PP) Nomor 57 Tahun 2021 : Tentang Standar Nasional Pendidikan.

Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 : Tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan Pendidikan.

UU No 23 Tahun 2014 : Tentang Pemerintahan Daerah yang memberikan kewenangan
kepada Pemerintah Daerah untuk mengelola urusan pendidikan.

UU No. 20 Tahun 2003 : Tentang Sistem Pendidikan Nasiona :Mengamanatkan bahwa
pendidikan harus mengikuti perkembangan teknologi dan informasi.

UU No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), yang telah diubah
dengan UU No. 19 Tahun 2016 dan perubahan kedua UU No. 1 Tahun 2024 : Mengatur etika,
legalitas, dan keamanan dalam penggunaan teknologi digital, termasuk di lingkungan sekolah.

UU No. 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional 1Imu Pengetahuan dan Teknologi (Sisnas |ptek)
: Mendorong penguatan teknologi dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan.

Permendikbudristek No. 8 Tahun 2022 : Mengatur tentang tata kelola teknologi informasi dalam
pendidikan.

Permendikbudristek No. 31 Tahun 2022 : Mengatur tentang Satu Data Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi untuk pengelolaan informasi.



11. Permendikbudristek No. 47 Tahun 2023 : Peraturan terkait penggunaan sarana dan prasarana
berbasis teknologi.

1. PERMASALAHAN

e Makro

Secara umum, tantangan yang dihadapi oleh SD Inpres Koperapoka 1 Mimika berakar pada
ketidakefisienan pengelolaan data konvensional dan hambatan komunikas di era digital.
Permasalahan ini dapat dijabarkan kedalam beberapa aspek utama, yaitu :

1. Krisis Transparans dan Akuntabilitas Publik

Selama ini, masyarakat dan orang tua sulit mendapatkan akses informasi yang valid mengenai
kredibilitas sekolah secara mandiri. Tanpa adanya platform terpadu, informasi mendasar seperti
sgjarah, profil, hinggarekam jgjak pimpinan sekolah sering kali tidak tersampaikan dengan baik.

Korelasi Fitur : Fitur Sgjarah, Visi Misi, Profil Sekolah, Profil Kepala Sekolah, dan Profil Guru &
Tenaga Kependidikan hadir untuk menghapus sekat informasi dan membangun kepercayaan publik
(Public Trust).

2. Fragmentas Data Administrasi dan Supervisi Akademik

Pola kerja manual menyebabkan dokumen kurikulum dan perangkat pembelgjaran tersebar dalam
bentuk fiskk yang berisiko rusak atau hilang. Hal ini menghambat Kepala Sekolah dalam
melakukan pemantauan kualitas instruksional secara cepat dan terukur.

Korelas Fitur : Fitur Kurikulum, Perangkat Pembelgaran, Program Kepala Sekolah, dan Supervisi
Guru menciptakan ekosistem paperless yang memungkinkan tata kelola data akademik menjadi
lebih sistematis, aman, dan mudah dievaluasi.

3. Lemahnya Mitigasi Keamanan dan Konektivitas Stakeholder

Di lingkungan urban yang dinamis, terdapat celah komunikas kritis antara aktivitas siswa di
sekolah dengan pengawasan orang tua di rumah. Tidak adanya sistem pelaporan kehadiran dan
interaksi dua arah secara real-time meningkatkan risiko ketidakteraturan disiplin serta lambatnya
respons terhadap keluhan wali murid.

Korelas Fitur : Fitur SI-KOPERA, SA-SEKOLAH, SA-HADIR, Buku Penghubung, dan Lapor
Kepsek dirancang untuk menjamin keamanan siswa secara digital, memperkuat disiplin pendidik,
serta menyediakan kanal aspirasi langsung bagi masyarakat.

4. Kurangnya Wadah Dokumentasi Portofolio Digital

Banyaknya potensi siswa dan guru yang muncul melalui kegiatan di luar kelas sering kali tidak
terdokumentasi secara profesional, sehingga apresiasi terhadap kreativitas warga sekolah menjadi
tidak optimal.



Korelasi Fitur : Fitur Kegiatan Kokurikuler dan Kegiatan Ekstrakurikuler berfungsi sebagai
portofolio digital yang merekam seluruh prestasi dan inovas sekolah agar dapat diakses sebagai
bahan promosi serta evaluas kinerja.

Analisis Kebutuhan :

Mikro

Permasalahan mikro merupakan kendala spesifik dan teknis yang terjadi dalam proses belgjar-
mengajar dan manajemen harian di SD Inpres Koperapoka 1, diantaranya :

. Ketidakpastian Psikologis Orang Tua terhadap Keamanan Anak

Orang tua sering kali merasa cemas karena tidak memiliki kepastian apakah anak mereka sudah
sampai di sekolah dengan selamat atau mengikuti kegiatan kelas dengan benar. Tanpa laporan
instan, deteks dini terhadap siswa yang membolos atau mengalami kendala di perjalanan menjadi
sulit dilakukan.

Solusi Fitur : Fitur SA-SEKOLAH (Absen Murid) dan SA-HADIR (Absen Kegiatan Pembel gjaran)
memberikan notifikasi kehadiran real-time untuk menjamin lingkungan yang aman dan harmonis.

. Inefisiensi Birolrasi dan Beban Administrasi Guru

Guru menghabiskan waktu terlalu banyak untuk mengelola dokumen fisik seperti RPM, Prota, dan
Prosem yang rentan rusak atau terselip dalam lemari arsip. Hal ini diperparah dengan proses
supervisi oleh kepala sekolah yang sering tertunda karena harus menunggu penyiapan tumpukan
berkas hardcopy.

Solusi Fitur : Fitur Kurikulum, Perangkat Pembelgjaran, dan Superviss Guru memungkinkan
digitalisasi administrasi sehingga guru dapat fokus sepenuhnya pada kualitas pengajaran di kelas.
. Kendala Kedisiplinan dan Akurasi Penilaian Kinerja

Rekapitulasi kehadiran guru yang masih bersifat manual sering kali tidak akurat dan lambat
diproses, sehingga menyulitkan evaluasi kinerjatenaga pendidik (Tendik) secara objektif.

Solusi Fitur : Fitur SI-KOPERA (Absen Online Guru) memastikan kedisiplinan terdokumentasi
secara digital dan akurat untuk mendukung profesionalisme pendidik.



4. Terputusnya Jembatan Komunikasi dan Aspirasi

Pengumuman agenda sekolah seringkali terlewat karena hanya melalui pesan grup WhatsApp yang
tertumpuk atau papan pengumuman fisik. Selain itu, tidak adanya wadah resmi bagi orang tua
untuk memberikan saran atau melaporkan kendala membuat masalah-masalah kecil di lapangan
sering terlambat ditangani oleh pihak sekolah.

Solusi Fitur : Fitur Buku Penghubung dan Umpan Balik / TIFA (Transparans Informasi dan
Feedback Akademik), serta Lapor Kepsek (Kotak Kritik & Saran) menciptakan kanal komunikasi
dua arah yang responsif dan terarsipkan dengan rapi.

5. Rendahnya Literas Digital dan Portofolio Individu

Tanpa platform edukas yang terstruktur, interaksi warga sekolah dengan teknologi hanya terbatas
pada media sosiad umum, bukan pada pemanfaatan IT untuk pendidikan. Akibatnya, profil
profesional guru dan rekam jgjak kegiatan siswa (kokurikuler/ekstrakurikuler) tidak terdokumentasi
secara sistematis sebagal identitas digital sekolah.

Solusi Fitur : Fitur Profil Kepala Sekolah, Profil Guru/Tendik, Kegiatan Kokurikuler, dan Kegiatan
Ekstrakurikuler membangun identitas digital yang kuat sekaligus meningkatkan kecakapan
teknologi bagi seluruh warga sekolah.

6. Minimnya Pemahaman terhadap Arah Kebijakan Sekolah

Seringkali orang tua dan masyarakat tidak memahami program strategis yang sedang dijalankan
oleh pimpinan sekolah karena minimnya publikasi dokumen perencanaan.

Solusi Fitur : Fitur Vis Misi Sekolah dan Program Kepala Sekolah menyagjikan transparans
rencana kerja sekolah agar seluruh stakeholder dapat memberikan dukungan yang sinergis.

Kesimpulan Dampak :

1. ISU STRATEGIS

e Global



Penyusunan program PAPEDA KOP 1 merupakan respon aktif terhadap transformasi pendidikan dunia
yang menuntut sekolah untuk tidak lagi sekadar menjadi tempat belgjar, tetapi menjadi ekosistem digital
yang cerdas. Isu-isu global tersebut meliputi :

1. Akselerasi Digitalisasi Pendidikan (Education 4.0)

Revolusi Industri 4.0 mengharuskan institus pendidikan beralih dari mangemen tradisional
berbasis kertas ke sistem yang terintegrasi secaradigital demi efisiensi dan akurasi data.

Korelas Fitur : Fitur Kurikulum, Perangkat Pembelgjaran, dan Supervis Guru memastikan SD
Inpres Koperapoka 1 sggar dengan standar global dalam pengelolaan administrasi akademik
digital yang modern.

2. Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) Poin 4

PBB melalui SDGs menekankan pentingnya pendidikan berkualitas yang inklusif dan transparan
melalui pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).

Korelas Fitur : Fitur Segarah, Vis Misi, Profil Sekolah, serta Profil Kepala Sekolah, Guru, dan
Tendik memberikan aksesibilitas informasi yang luas bagi masyarakat dunia pendidikan sebagai
bentuk transparansi institusi.

3. Sandarisas Sekolah Aman (Safe Schools Movement)

Secara global, isu keamanan anak di lingkungan sekolah menjadi prioritas utama. Dunia menuntut
adanya sistem pemantauan yang mampu menjamin keberadaan siswa selama jam sekolah secara
akurat.

Korelas Fitur : Fitur SA-SEKOLAH (Absen Murid) dan SA-HADIR (Absen Kegiatan) menjadi
instrumen mitigasi rislko keamanan yang memberikan kepastian posisi siswa secara real-time
kepada orang tua.

4. Transformasi Budaya Paperless dan Isu Lingkungan

Gerakan global untuk mengurangi konsumsi kertas (Green School) menjadi standar baru dalam
operasional sekolah untuk mendukung kelestarian lingkungan.

Korelas Fitur : Seluruh fitur absens (SI-KOPERA, SA-SEKOLAH, SA-HADIR) serta
pengelolaan Perangkat Pembelgjaran secara digital secara masif mengurangi penggunaan kertas
harian di sekolah.

5. Literas Digital dan Kompetensi Abad ke-21

UNESCO menetapkan literasi digital sebagai kompetensi inti bagi guru dan siswa agar mampu
berinteraksi dalam lingkungan digital yang sehat dan produkif.

Korelasi Fitur : Penggunaan rutin fitur Buku Penghubung dan Umpan Balik / TIFA (Transparansi
Informasi dan Feedback Akademik), Lapor Kepsek, serta dokumentasi Kegiatan Kokurikuler &
Ekstrakurikuler melatih seluruh warga sekolah untuk cakap menggunakan teknologi sebagai media
komunikasi resmi.

6. Transparansi dan Akuntabilitas Kepemimpinan

Terdapat tren global yang menuntut profil pimpinan dan rencana strategis lembaga publik dapat
diakses dengan mudah sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan.



Korelas Fitur : Fitur Program Kepala Sekolah dan Profil Kepala Sekolah menjawab tuntutan global
akan kepemimpinan yang terbuka dan terukur dalam mencapai target-target pendidikan.

Makna Strategis Global :

e Nasional

Pengembangan aplikass PAPEDA KOP 1 merupakan langkah konkret SD Inpres Koperapoka 1 dalam
mendukung agenda prioritas Pemerintah Republik Indonesia di bidang pendidikan dan transformasi
digital Nasional :

1. Snkronisasi Kebijakan Merdeka Belajar (Digitalisasi Sekolah)

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menekankan
pentingnya digitalisasi sekolah untuk mengurangi beban administrasi guru agar mereka dapat fokus
pada peningkatan kualitas pembel g aran.

Korelas Fitur : Fitur Perangkat Pembelgjaran, Supervisi Guru, dan Kurikulum adalah bentuk nyata
dukungan terhadap Merdeka Belgar, di mana administrasi guru terdokumentasi secara digital,
efisien, dan mudah diakses untuk evaluasi akademik.

2. Implementasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)

Sesuai dengan Peraturan Presiden No. 95 Tahun 2018, setiap instans publik termasuk satuan
pendidikan wajib mengadopsi teknologi informasi guna menciptakan tata kelola yang transparan
dan akuntabel.

Korelas Fitur : Fitur SI-KOPERA (Absen Guru), SA-SEKOLAH (Absen Murid), dan SA-HADIR
memastikan integritas data kehadiran yang objektif dan real-time, yang merupakan inti dari
transparans birokrasi di lingkungan sekolah.

3. Pemenuhan Hak Perlindungan Anak dan Satuan Pendidikan Aman



Pemerintah Indonesia berkomitmen menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman
melalui program Sekolah Ramah Anak (SRA). Keamanan siswa sgjak berangkat hingga pulang
sekolah adalah isu krusial.

Korelasi Fitur : Fitur SA-SEKOLAH dan Buku Penghubung berfungsi sebagai jembatan
pengawasan antara sekolah dan orang tua untuk memitigasi risiko keamanan serta memastikan hak
perlindungan anak terpenuhi selamajam sekolah.

4. Peningkatan Indeks Literasi Digital Nasional

Dalam peta jalan Indonesia Digital 2021-2024, peningkatan literasi digital di sektor pendidikan
menjadi kunci untuk mencetak sumber daya manusia yang kompetitif.

Korelasi Fitur : Penggunaan fitur Kegiatan Kokurikuler, Ekstrakurikuler, dan Lapor Kepsek
membiasakan siswa, guru, dan orang tua berinteraks dalam ekosistem digital resmi, yang secara
langsung meningkatkan indeks literasi digital masyarakat di Kabupaten Mimika.

5. Penguatan Pendidikan Karakter dan Profil Pelajar Pancasila

Pemerintah mendorong sekolah untuk mempublikasikan praktik baik dan karakter siswa dalam
kegiatan sekolah sebagai bagian dari pembangunan identitas bangsa.

Korelass Fitur : Fitur Vis Mis, Sgarah, serta dokumentasi Kegiatan Kokurikuler &
Ekstrakurikuler menjadi wadah untuk memamerkan proses pembentukan karakter siswa yang
sesuai dengan nilai-nilai nasional.

6. Percepatan Program "Satu Data Pendidikan™

Pemerintah tengah berupaya mengintegrasikan seluruh data pendidikan agar valid dan tidak
tumpang tindih untuk pengambilan kebijakan yang tepat sasaran.

Korelas Fitur : Fitur Profil Sekolah, Profil Guru/Tendik, dan Program Kepala Sekolah menyajikan
data mikro sekolah yang akurat, membantu pemerintah daerah maupun pusat dalam memetakan
kebutuhan dan prestasi sekolah secara presisi.

Makna Strategis Nasional :

e Lokal



Aplikass PAPEDA KOP 1 dirancang khusus untuk menjawab tantangan unik yang dihadapi oleh dunia
pendidikan di Kabupaten Mimika, serta mendukung visi daerah dalam menciptakan tata kelola yang
cerdas:

1. Perwujudan Mimika Smart City (Pilar Smart Education)

Pemerintah Kabupaten Mimika sedang gencar mendorong transformasi menuju Smart City. Sebagai salah
satu sekolah dasar unggulan, SD Inpres Koperapoka 1 memiliki tanggung jawab menjadi pionir dalam
digitalisasi layanan publik di sektor pendidikan.

Korelas Fitur : Melalui 16 fitur yang terintegrasi (seperti Profil Sekolah, Kurikulum, hingga Absensi
Online), PAPEDA KOP 1 menjadi bukti nyata kontribusi sektor pendidikan dalam mendukung
ekosistem digital di Kabupaten Mimika.

1. Penguatan Keamanan Sswa di Lingkungan Urban Timika

Sebagai sekolah yang berada di pusat kota dengan mobilitas tinggi, isu keamanan anak saat jam
sekolah menjadi perhatian serius bagi masyarakat Mimika. Diperlukan sistem yang mampu
memastikan anak benar-benar berada di sekolah tanpa ada celah informasi.

Korelasi Fitur : Fitur SA-SEKOLAH (Absen Murid) dan SA-HADIR (Absen Rea-Time)
memberikan ketenangan bagi orang tua di Timika bahwa anak mereka terpantau secara aman dalam
pengawasan sekolah.

2. Jembatan Komunikasi Inklusif bagi Masyarakat Heterogen

Masyarakat Mimika memiliki latar belakang yang sangat beragam (heterogen). Terkadang,
hambatan jarak dan waktu kerja orang tua membuat komunikasi tatap muka dengan pihak sekolah
menjadi terbatas.

Korelas Fitur : Fitur Buku Penghubung dan Umpan Balik / TIFA (Transparansi Informasi dan
Feedback Akademik) dan Lapor Kepsek meruntuhkan hambatan geografis dan waktu,
memungkinkan seluruh orang tua—apapun latar belakangnya—tetap bisa terlibat aktif dalam
pendidikan anak mereka.

3. Peningkatan Marwah Sekolah Negeri/Inpres di Mimika

Terdapat tantangan persepsi di masyarakat lokal bahwa sekolah swasta lebih unggul dalam hal
teknologi dibandingkan sekolah negeri. SD Inpres Koperapoka 1 berupaya mematahkan stigma
tersebut.

Korelasi Fitur : Kehadiran fitur canggih seperti SI-KOPERA (Absen Guru) dan Supervis Guru
menunjukkan bahwa sekolah Inpres di Mimika mampu menerapkan manaemen profesional
berbasis IT yang setara dengan standar sekolah elit/swasta.

4. Dokumentasi Kekayaan Budaya dan Sgjarah Lokal

Kabupaten Mimika memiliki kekayaan sejarah dan budaya yang perlu diwariskan kepada generasi
muda sgjak dini agar tidak tergerus oleh arus globalisasi.

Korelasi Fitur : Fitur Sejarah SD Inpres Koperapoka 1 dan dokumentasi Kegiatan Ekstrakurikuler
berfungsi sebagai arsip digital yang melestarikan nilai-nilai lokal dan rekam jejak pengabdian
sekolah bagi masyarakat Mimika.



5. Transparansi Pelayanan Publik di Sektor Pendidikan

Sejalan dengan semangat otonomi daerah, masyarakat Mimika menuntut transparansi dalam
pengelolaan lembaga publik. Orang tua ingin mengetahui siapa yang mendidik anak mereka dan
apa program kerja sekolah.

Korelasi Fitur : Fitur Profil Guru & Tendik, Profil Kepala Sekolah, dan Program Kepala Sekolah

menyajikan informas terbuka yang dapat diakses kapan saja oleh warga Mimika sebagai bentuk
akuntabilitas publik.

Makna Strategis Lokal :

1. METODE PEMBAHARUAN

e Kondis sebelum adanya PAPEDA KOP 1:

Sebelum hadirnya platform PAPEDA KOP 1, SD Inpres Koperapoka 1 beroperasi dalam ekosistem
pendidikan konvensional yang memiliki keterbatasan ruang dan waktu. Kondisi tersebut dapat
digambarkan melalui beberapa aspek berikut :

1. Eksklusivitas Informasi dan Profil Sekolah yang Statis

Informasi mengenai identitas sekolah hanya dapat diakses melalui papan pengumuman fisik atau
kunjungan langsung. Masyarakat dan orang tua tidak memiliki sarana mandiri untuk mengenal lebih
dalam mengenai sgjarah panjang dan sumber daya manusia di sekolah.

Kondis Riil : Data mengenai Sgjarah, Vis Misi, Profil Sekolah, serta Profil Guru/Tendik tersimpan
dalam dokumen arsip yang tidak terpublikasi, sehingga "branding” sekolah di mata masyarakat menjadi
kurang kompetitif.



1. Manajemen Administrasi yang Fragmentaris dan Rentan

Pengelolaan kurikulum dan perangkat ajar guru masih sepenuhnya bergantung pada dokumen fisik
(paper-based). Hal ini mengakibatkan proses supervisi akademik menjadi lambat karena kepala
sekolah harus memeriksa tumpukan berkas satu per satu secara manual.

Kondis Riil : Kurikulum, Perangkat Pembelgaran, dan Program Kepala Sekolah tidak
terdokumentasi secara tersentralisasi, sehingga sulit untuk melakukan audit kinerja yang cepat dan
akurat melalui fitur Supervisi Guru.

2. "Mata Rantai Terputus' dalam Monitoring Kehadiran

Sistem absensi yang bersifat manual (buku absen) menimbulkan celah informasi yang besar.
Sekolah tidak mampu memberikan kepastian secara cepat kepada orang tua mengenai keberadaan
anak mereka, yang seringkali memicu kecemasan terkait keamanan siswa di luar rumah.

Kondis Riil : Rekapitulasi SI-KOPERA (Absen Guru) sering terlambat, sementara SA-SEKOLAH
(Absen Murid) dan SA-HADIR (Absen KBM) tidak bersifat real-time, sehingga deteksi dini
terhadap ketidakhadiran siswa atau guru tidak dapat dilakukan seketika.

3. Minimnya Dokumentasi Jejak Prestasi dan Kreativitas

Banyak kegiatan pengembangan bakat yang dilakukan siswa dan guru menguap begitu sgja tanpa
dokumentasi yang terstruktur. Hal ini mengakibatkan sekolah kehilangan kesempatan untuk
membangun portofolio digital yang prestisius.

Kondisi Riil : Dokumentasi Kegiatan Kokurikuler dan Ekstrakurikuler hanya tersimpan di galeri
pribadi guru, tidak menjadi bagian dari etalase digital sekolah yang bisa dibanggakan kepada
stakeholder.

4. Saluran Komunikasi yang Terbatas dan Pasif

Komunikas antara sekolah dan orang tua bersifat reaktif—biasanya hanya terjadi saat pembagian
rapor atau ketika terjadi masalah besar. Kritik dan saran dari masyarakat jarang terdokumentasi
dengan baik karenatidak adanya kanal resmi yang mudah dijangkau.

Kondis Riil : Tidak adanya Buku Penghubung dan Umpan Balik / TIFA (Transparansi Informasi
dan Feedback Akademik) digital menyebabkan koordinasi harian guru-orang tua menjadi lemah,
dan fitur Lapor Kepsek (Kotak Saran) yang bersifat fisik di sekolah cenderung tidak digunakan
secara optimal oleh masyarakat karena kendalajarak dan waktu.

Kesimpulan Kondisi Awal :



e Kondis setelah adanya Program “PAPEDA KOP 1" :

Implementasi PAPEDA KOP 1 telah mengubah wajah SD Inpres Koperapoka 1 dari sekolah
konvensional menjadi sebuah "Digital Smart School" yang terintegrasi. Kondisi baru ini menciptakan
standar pelayanan yang jauh lebih tinggi :

1. Terciptanya Ekosistem Transparansi Digital yang Inklusif

Sekolah kini memiliki "Wajah Digital" yang bisa diakses oleh siapa saja, kapan sgja, dan dari mana
sgja. |dentitas sekolah tidak lagi tersembunyi, melainkan menjadi kebanggaan yang terbuka untuk
publik.

Transformasi : Melaui fitur Segjarah, Vis Misi, Profil Sekolah, serta Profil Guru & Tenaga
Kependidikan, masyarakat kini memiliki kedekatan emosional dan kepercayaan yang tinggi
terhadap profesionalisme staf sekolah.

2. Digitalisas Manajemen Akademik yang Presisi (Paperless)

Beban administrass manual yang selama ini menghambat kreativitas guru telah dihilangkan.
Dokumentasi akademik Kini tersimpan secara sistematis dalam awan (cloud storage) yang aman.

Transformasi : Fitur Kurikulum, Perangkat Pembelgjaran, dan Program Kepala Sekolah membuat
data akademik selalu siap audit. Kepala Sekolah dapat melakukan Supervisi Guru secara objektif
melalui rekam jgjak digital yang akurat, bukan lagi sekadar tumpukan berkas.

3. Penjaminan Keamanan Sswa secara Real-Time (Safe School)

Kecemasan orang tua telah berganti menjadi ketenangan pikiran (peace of mind). Jembatan
informasi mengenai keberadaan anak kini tersambung secara instan antara sekolah dan rumah.

Transformasi : Dengan fitur SA-SEKOLAH (Absen Murid) dan SA-HADIR (Absen KBM), orang
tua menerima kepastian kehadiran anak secara detik itu juga. Begitu pula dengan SI-KOPERA
(Absen Guru) yang menjamin kedisiplinan pendidik di kelas tetap terjaga.

4. Portofolio Digital sebagai Etalase Prestasi

Sekolah kini memiliki rekam jgjak digital yang dinamis. Setiap tetes keringat dan kreativitas siswa
serta guru tidak lagi hilang ditelan waktu, melainkan menjadi aset digital sekolah.

Transformasi : Fitur Kegiatan Kokurikuler dan Ekstrakurikuler berfungsi sebagai galeri prestas
yang terus diperbarui, meningkatkan reputasi sekolah di tingkat lokal maupun nasional.

5. Komunikas Interaktif dan Responsif (Responsive Governance)

Dinding penghalang antara sekolah dan stakeholder telah runtuh. Komunikas kini berjalan dua
arah, menciptakan rasa memiliki (sense of belonging) yang kuat dari orang tua terhadap sekolah.

Transformasi : Melalui Buku Penghubung dan Umpan Balik / TIFA (Transparansi Informasi dan
Feedback Akademik), guru dan orang tua dapat berkolaboras memantau perkembangan karakter
anak. Sementara fitur Lapor Kepsek memberikan ruang bagi masyarakat untuk berkontribusi dalam
perbaikan sekolah secara cepat tanpa harus terkendala birokrasi fisik.



6. Peningkatan Budaya Literasi Digital Warga Sekolah

Seluruh ekosistem sekolah secara tidak langsung telah mengalami peningkatan kompetensi IT.
Guru, siswa, dan orang tua kini terbiasa berinteraksi dengan sistem manajemen yang modern.

Transformasi : Penggunaan rutin 16 fitur di PAPEDA KOP 1 menjadi smulasi nyata kehidupan
digital di masa depan, menyiapkan lulusan yang siap bersaing di eraindustri 4.0.

Kesimpulan Kondisi Akhir :

1. KEUNGGULAN/KEBAHARUAN

PAPEDA KOP 1 bukan sekadar portal informasi, melainkan sebuah ekosistem digital terintegrasi
yang memiliki keunggulan kompetitif sebagai berikut :

2. Integrasi Layanan "One-Stop Solution™ (Satu Pintu untuk Semua)

Keunggulan utama PAPEDA KOP 1 adalah kemampuannya menyatukan seluruh kebutuhan
mangjemen sekolah dalam satu genggaman. Pengguna tidak perlu berpindah-pindah aplikas untuk
mengakses data administrasi, kehadiran, maupun profil sekolah.

Kaitan Fitur : Mengintegrasikan informasi dasar (Sgarah, Profil Sekolah, Profil Guru) dengan
mangjemen operasiona (Kurikulum, Program Kepsek, Perangkat Pembelgaran) dalam satu
platform yang sinkron.

3. Kepastian Keamanan Anak (Safe-School Digital System)

Program ini mengedepankan keamanan siswa sebagai prioritas tertinggi. Melalui sistem absensi
berjenjang, sekolah memberikan "ketenangan pikiran” kepada orang tua melalui validasi data
kehadiran yang tidak bisa dimanipulasi.

Kaitan Fitur : Sinergi antara SA-SEKOLAH (Absen Murid), SA-HADIR (Absen KBM), dan Buku
Penghubung menciptakan jaringan pengawasan ketat yang memastikan keberadaan siswa selalu
terpantau oleh sekolah dan rumah secara bersamaan.

4. Otomatisasi Administrasi Pendidik (Efficiency Driven)



PAPEDA KOP 1 membebaskan guru dari belenggu administrasi manual yang memakan waktu.
Ha ini memungkinkan guru memiliki waktu lebih banyak untuk berinovasi dalam metode
pengagjaran di kelas.

Kaitan Fitur : Fitur Perangkat Pembelgjaran dan Supervisi Guru memungkinkan pengumpulan,
penyimpanan, dan penilaian berkas akademik secara digital, sehingga proses evaluasi kinerja oleh
Kepala Sekolah menjadi 1ebih cepat dan objektif.

. Transparansi dan Akuntabilitas Publik yang Tinggi

Program ini membangun kepercayaan masyarakat melalui keterbukaan informasi. Setiap kebijakan
dan rekam jegak pengelola sekolah tersgji secara jujur untuk dipantau oleh pemangku kepentingan.

Kaitan Fitur : Publikasi Vis Misi, Program Kepala Sekolah, hingga Profil Kepala Sekolah dan
Profil Guru & Tendik membuktikan bahwa SD Inpres Koperapoka 1 dikelola secara profesional
dan bertanggung jawab.

. Penguatan Kedisiplinan Berbasis Data (Data-Driven Discipline)

Sistem ini menghilangkan subjektivitas dalam penilaian kedisiplinan. Data yang dihasilkan oleh
aplikas adalah data real-time yang akurat sebagai dasar pengambilan keputusan pimpinan.

Kaitan Fitur : Fitur SI-KOPERA (Absen Guru) memastikan setiap tenaga pendidik hadir tepat
waktu, yang secara otomatis berdampak pada efektivitas proses belgjar mengajar di sekolah.

. Ruang Apresiasi dan Portofolio Digital yang Dinamis

Berbeda dengan sistem lama, PAPEDA KOP 1 memberikan ruang bagi setiap pencapaian siswa
dan guru untuk dikenal luas, meningkatkan kebanggaan (pride) bagi seluruh warga sekolah.

Kaitan Fitur : Fitur Kegiatan Kokurikuler dan Kegiatan Ekstrakurikuler bertindak sebaga etalase
digital yang mendokumentasikan bakat dan prestasi siswa sebagai modal portofolio masa depan
mereka.

. Saluran Aspirasi yang Demokratis dan Responsif

Keunggulan yang paling menyentuh stakeholder adalah adanya kanal komunikas langsung.
Sekolah menjadi lebih peka terhadap dinamika di lapangan karena adanya jalur pelaporan yang
resmi dan terarsip.

Kaitan Fitur : Fitur Lapor Kepsek (Kotak Kritik & Saran) memberikan jaminan bahwa setiap suara
orang tua dan masyarakat didengarkan dan ditindaklanjuti secara profesional oleh pimpinan
sekolah.

. Digitalisasi Kearifan Lokal "Amungme & Kamoro" (Cultural Identity Preservation)

Keunggulan unik dari PAPEDA KOP 1 adalah perannya sebagai benteng digital bagi pelestarian
identitas lokal di tengah arus globalisasi. Aplikasi ini tidak hanya membawa teknologi ke sekolah,
tetapi juga membungkus nilai-nilai luhur budaya Mimika ke dalam ekosistem pendidikan modern,
sehingga teknologi tidak menjauhkan siswa dari akarnya, melainkan menjadi alat untuk
memperkenal kannya.

Kaitan Fitur : Melalui fitur Sgjarah SD Inpres Koperapoka 1, sekolah mendokumentasikan peran
lembaga ini dalam mencerdaskan anak-anak suku Amungme, Kamoro, dan lima suku kekerabatan
lainnya di Mimika.



o Fitur Kegiatan Ekstrakurikuler dan Kokurikuler menjadi panggung digita untuk
menampilkan sanggar tari, kergjinan anyam, dan kearifan lokal lainnya agar dapat diapresiasi
secaraluas oleh publik dan orang tua.

o Filosofi Nama : Penggunaan akronim " PAPEDA" bukan sekadar nama makanan pokok,
melainkan simbol dari perekat kebersamaan. Sebagaimana Papeda yang bersifat lengket,
aplikasi ini menjadi "perekat” hubungan antara sekolah, orang tua, dan masyarakat adat
dalam menjaganilai-nilai budaya melalui fitur Buku Penghubung dan Lapor Kepsek.

Nilai Tambah :

1. CARA KERJA INOVASI

Cara kerja PAPEDA KOP 1 (Platform Aplikasi Pendidikan Edukatif Digital Aktif Koperapoka 1)
mengadopsi sistem Integrated School Management yang menghubungkan tiga aktor utama
Sekolah (Admin & Guru), Siswa, dan Orang Tua/Masyarakat melalui alur kerja sebagai berikut :

2. Tahap Input & Sentralisas Data (Back-End)

Pada tahap ini, sekolah membangun fondasi informasi yang dapat diakses oleh publik.

e Update Profil & Kebijakan :
Admin sekolah mengunggah data pada fitur Sgjarah, Vis Mis, Profil Sekolah, dan Profil
Guru/Tendik.

e Perencanaan Strategis :

Kepala Sekolah menginput Program Kepala Sekolah dan rencana Kurikulum yang berlaku.



e Administrasi Pendidik :

Guru mengunggah Perangkat Pembelgjaran (RPP, Prota, Prosem) ke dalam sistem cloud sehingga
siap untuk diakses dan dinilai.

1. Tahap Operasional Harian (Real-Time Processing)

Tahap ini merupakan inti dari aktivitas harian sekolah yang mengedepankan kedisiplinan dan
keamanan.

e Presens Digital Guru (SI-KOPERA) :
Guru melakukan absensi masuk dan pulang melaui aplikasi yang berbasis lokasi (GPS) atau QR
Code untuk memastikan kehadiran fisik di sekolah.

e Presens Digital Siswa (SA-SEKOLAH) :
Saat siswatiba di sekolah, data kehadiran diinput (atau di-scan) yang secara otomatis mengirimkan
status "Hadir" ke sistem.

e Monitoring Belgjar (SA-HADIR) :

Guru menginput kehadiran siswa di setigp sesi mata pelgjaran secara real-time untuk memastikan
siswa tetap berada di kelas selama jam pelgjaran berlangsung.

1. Tahap Monitoring & Supervisi (Quality Control)

Sistem memberikan akses kepada pimpinan untuk memantau kualitas pendidikan tanpa hambatan
birokrasi fisik.

e Supervis Digital :
Melaui fitur Supervisi Guru, Kepala Sekolah memeriksa kesesuaian antara rencana pembelgjaran
yang diunggah dengan pelaksanaan di kelas secara digital.

e Dokumentasi Kegiatan :

Setiap aktivitas Kokurikuler dan Ekstrakurikuler didokumentasikan dalam bentuk foto/video dan
deskripsi kegiatan ke dalam galeri aplikasi sebagai bentuk laporan kinerja sekolah.

1. Tahap Interaksi & Output (User Interface)

Tahap di mana orang tua dan masyarakat merasakan manfaat langsung dari transparansi informasi.



e Notifikasi Orang Tua:

Melaui fitur “Buku Penghubung dan Umpan Balik / TIFA (Transparansi Informasi dan Feedback
Akademik)”, orang tua menerima laporan perkembangan anak, baik nilai maupun catatan perilaku
secara pribadi.

e Kanal Aspiras (Lapor Kepsek) :
Orang tua atau masyarakat yang memiliki keluhan, kritik, atau saran dapat mengisi formulir digital
pada fitur “Lapor Kepsek”. Laporan ini masuk langsung ke dasbor pimpinan sekolah untuk segera
ditindaklanjuti.

e AksesInformasi Publik :

Masyarakat umum dapat memantau profil profesiona tenaga pendidik melalui fitur Profil Guru dan
memantau prestasi sekolah melalui fitur kegiatan.

1. Tahap Evaluas & Rekapitulas (Output Data)

Setiap akhir periode (minggu/bulan), sistem secara otomatis mengolah data:

¢ Rekapitulasi absens guru dan siswatersgji dalam bentuk grafik/tabel yang akurat.

e Data ini menjadi dasar bagi Kepala Sekolah untuk memberikan apresiasi atau teguran, serta
menjadi bahan laporan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Mimika.

Ringkasan Alur Kerja:

Dengan alur kerja yang melingkar dan berkelanjutan ini, PAPEDA KOP 1 memastikan tidak ada
informasi yang terputus (misscommunication) dan setiap proses pendidikan di SD Inpres Koperapoka 1
berjalan secara Aktif, Edukatif, dan Digital.

1. TUJUAN



Inovasi PAPEDA KOP 1 lahir sebagai wujud nyata komitmen SD Inpres Koperapoka 1 dalam
menghadirkan ekosistem pendidikan yang aman, transparan, dan modern. Dengan
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam kearifan lokal Kabupaten Mimika, program ini
dirancang secara terukur untuk mencapai sasaran strategis sebagai berikut :

. Tujuan Jangka Pendek (Output) :

Fokus pada ketersediaan sistem, literasi digital awal, dan digitalisasi data.

. Tersedianya Infrastruktur Digital Terpadu :

Terwujudnya platform PAPEDA KOP 1 yang stabil dan dapat diakses oleh seluruh warga sekolah
melalui berbagal perangkat (smartphone/laptop).

. Digitalisasi Administrasi Sekolah 100% :

Seluruh data profil sekolah, kurikulum, dan perangkat pembelgaran guru (RPP/Prota/Prosem)
bermigrasi dari sistem kertas ke sistem cloud storage yang aman dan terorganisir.

. Aktivasi Sstem Keamanan Sswa :

Terlaksananya absens real-time (SA-SEKOLAH dan SA-HADIR) yang memberikan laporan
kehadiran instan kepada orang tua murid setiap harinya.

. Peningkatan Literas Digital Pendidik :

Seluruh guru dan tenaga kependidikan cakap dalam mengoperasikan fitur SI-KOPERA dan sistem
supervisi digital sebagai bagian dari budaya kerja baru.

. Tujuan Jangka Menengah (Outcome)

Fokus pada perubahan perilaku, peningkatan disiplin, dan efektivitas manajemen.

. Transformasi Budaya Disiplin Berbasis Data :

Terciptanya peningkatan disiplin guru dan siswa secara signifikan karena proses pemantauan yang
transparan, akurat, dan objektif melalui data absensi harian.

. Efektivitas Supervisi Akademik :

Meningkatnya kualitas pengajaran di kelas karena Kepala Sekolah dapat melakukan supervisi dan
evaluasi perangkat gjar secara berkelanjutan tanpa terhambat kendala birokrasi fisik.

. Penguatan Kemitraan Strategis (School-Family Bond) :

Terjalinnya komunikasi yang harmonis dan interaktif antara guru dan orang tua melalui Buku

Penghubung digital, sehingga perkembangan karakter siswa terpantau secara kolaboratif.

. Optimalisasi Publikas Prestasi :



Terbangunnya portofolio digital sekolah yang dinamis melalui dokumentasi rutin kegiatan
Kokurikuler dan Ekstrakurikuler yang dapat diakses oleh publik sebagai bentuk akuntabilitas.

1. Tujuan Jangka Panjang (Impact)

Fokus pada dampak luas bagi institusi, masyarakat, dan kualitas lulusan.

1. Terwujudnya Pilot Project "Smart School™ di Mimika :
Menjadikan SD Inpres Koperapoka 1 sebagai model sekolah dasar digital (rujukan utama) bagi
sekolah-sekolah lain di Kabupaten Mimika maupun di Provinsi Papua Tengah.

2. Penciptaan Lingkungan Pendidikan Aman dan Humanis :
Menghilangkan celah kerawanan keamanan anak melalui sistem monitoring yang ketat, sehingga
sekolah menjadi tempat yang paling dipercayai oleh masyarakat untuk menitipkan putra-putrinya.

3. Investas SDM Unggul "Generasi Emas 2045" :

Melahirkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kecakapan
digital (IT literate) dan karakter yang kuat, siap bersaing dalam tantangan global namun tetap
menjunjung tinggi nilai budaya lokal.

4. Kelestarian Budaya dalam Bingkai Teknologi :

Memastikan nilai-nilai kearifan lokal Mimika tetap hidup dan relevan bagi generasi muda melalui
integrasi konten lokal dalam platform digital sekolah.

Kesimpulan Filosofis :

1. MANFAAT/DAMPAK



e Manfaat Bagi Siswa

Implementasis PAPEDA KOP 1 menempatkan siswa sebagai subjek utama yang mendapatkan
perlindungan, pelayanan, dan pengembangan bakat melalui ekosistem digital :

1. Penjaminan Keamanan di Lingkungan Sekolah (Safety & Security)

Manfaat paling mendasar yang dirasakan siswa adalah terciptanya lingkungan yang aman dan
terpantau. Dengan adanya sistem absen digital, keberadaan siswa selalu terdeteks oleh guru dan
orang tua secara real-time.

Dampak Fitur : Penggunaan SA-SEKOLAH dan SA-HADIR meminimakan risko siswa
membolos atau berada di luar pengawasan sekolah saat jam pelgjaran berlangsung. Hal ini
membangun rasa aman psikologis bagi siswa selama berada di sekolah.

2. Peningkatan Disiplin dan Karakter yang Terukur

Siswa digjak untuk memiliki budaya disiplin sgjak dini. Karena kehadiran mereka tercatat secara
digital dan objektif, motivasi untuk hadir tepat waktu menjadi lebih kuat.

Dampak Fitur : Integrasi antara SA-HADIR dan Buku Penghubung dan Umpan Balik / TIFA
(Transparans Informasi dan Feedback Akademik) membuat rekam jegak kedisiplinan siswa
terdokumentasi dengan baik, sehingga setiap perubahan perilaku positif dapat langsung diapresias
oleh guru dan orang tua.

3. Wadah Apresiasi Bakat dan Minat (Digital Portfolio)

Setiap potensi yang dimiliki siswa, baik di bidang akademik maupun non-akademik, kini memiliki
wadah publikasi resmi. Hal ini meningkatkan kepercayaan diri dan kebanggaan siswa terhadap
pencapaian mereka sendiri.

Dampak Fitur : Melalui fitur Kegiatan Kokurikuler dan Kegiatan Ekstrakurikuler, dokumentasi
prestasi, karya, dan keterlibatan siswa dipagjang dalam platform sekolah sebagal portofolio digital
yang dapat dikenang dan dibanggakan.

4. Peningkatan Literas Digital Terapan

Siswa tidak hanya belgjar teori teknologi, tetapi mempraktikkannya dalam kehidupan sekolah
sehari-hari. Ini adalah investas keterampilan jangka panjang agar mereka siap menghadapi
pendidikan di jenjang yang lebih tinggi dan dunia kerja modern.

Dampak Fitur : Interaksi harian siswa dengan sistem aplikasi (seperti melihat profil guru atau
mengikuti kegiatan berbasis digital) secara tidak langsung meningkatkan kecakapan digital (digital
skills) mereka di atas rata-rata siswa pada umumnya.

5. Pendampingan Belajar yang Lebih Personal

Dengan berkurangnya beban administrasi manual guru, guru memiliki lebih banyak waktu untuk
fokus mendampingi perkembangan siswa secara individu. Selain itu, komunikas antara guru dan
orang tua mengenal kendala belgjar siswa menjadi Iebih cepat tertangani.

Dampak Fitur : Sinergi fitur Perangkat Pembelgaran dan Buku Penghubung dan Umpan Balik /
TIFA (Transparansi Informasi dan Feedback Akademik) memastikan materi yang diterima siswa
berkualitas, dan kendala belgjar yang dialami siswa segera mendapat solusi melalui koordinasi



cepat antara rumah dan sekolah.

6. Penguatan Identitas Budaya Lokal

Siswa tumbuh menjadi generasi yang modern secara teknologi namun tetap mencintai akar
budayanya. Mereka dapat melihat sgjarah dan prestasi sekolahnya dalam bingkai kearifan lokal
Mimika.

Dampak Fitur : Fitur Sgjarah SD Inpres Koperapoka 1 dan dokumentasi kegiatan lokal

menanamkan nilai-nilai luhur dan jati diri sebagai anak-anak Papua yang maju namun tidak
meninggal kan identitas asalnya.

Kesimpulan :

e Manfaat Bagi Guru

Program PAPEDA KOP 1 hadir sebagai asisten digital yang mentransformasi beban kerja administratif
menjadi efisiens kreatif bagi para pendidik di SD Inpres Koperapokal :
1. Reduks Beban Administrasi (Paperless Efficiency)

Guru tidak lagi terjebak dalam tumpukan berkas fisik yang menyita waktu dan tenaga. Digitalisasi
dokumen memungkinkan pengelolaan perangkat ajar menjadi lebih ringkas dan terorganisir.

Dampak Fitur : Melalui fitur Perangkat Pembelgjaran, guru dapat mengunggah RPP, Prota, dan
Prosem secara digital. Hal ini memudahkan guru dalam mencari, memperbarui, dan mengarsipkan
dokumen akademik tanpa risiko kehilangan data fisik.

2. Objektivitas dan Akurasi Kedisiplinan

Sistem absensi digital memberikan perlindungan terhadap integritas guru. Rekam jejak kehadiran
yang akurat menjadi bukti profesionalisme guru dalam menjalankan tugasnya.

Dampak Fitur :

Fitur SI-KOPERA (Sistem Informasi Kehadiran Online Pendidik Koperapoka) memastikan data
kehadiran guru tercatat secara real-time dan transparan, sehingga penilaian kinerja oleh pimpinan
didasarkan pada data yang jujur dan objektif.



3. Kemudahan Supervisi dan Evaluasi Berkelanjutan

Proses supervisi akademik yang selama ini dianggap menegangkan kini berubah menjadi proses
bimbingan yang konstruktif dan efisien.

Dampak Fitur : Dengan fitur Supervisi Guru, proses pemantauan kualitas pembelgjaran oleh Kepala
Sekolah dapat dilakukan kapan sgja. Guru mendapatkan umpan balik secara lebih cepat melalui
sistem, sehingga perbaikan kualitas mengajar dapat dilakukan secara berkelanjutan tanpa harus
menunggu rapat bulanan.

4. Peningkatan Marwah Profesionalisme di Mata Masyar akat

Guru sekolah negeri kini memiliki etalase profesional yang segjgjar dengan standar global. Hal ini
meningkatkan kepercayaan diri guru serta martabat mereka di mata wali murid dan publik.

Dampak Fitur : Fitur Profil Guru dan Tenaga Kependidikan mempublikasikan kompetensi dan
identitas profesional guru, sehingga masyarakat mengetahui bahwa putra-putrinya dididik oleh
tenaga pendidik yang kompeten dan berdedikasi.

5. Efektivitas Komunikasi dengan Orang Tua (Anti-Misscommunication)

Guru dapat menyampaikan informasi perkembangan siswa atau pengumuman kelas tanpa harus
terganggu oleh banyaknya pesan di grup aplikasi chatting yang seringkali tertumpuk.

Dampak Fitur : Fitur Buku Penghubung dan Umpan Balik / TIFA (Transparansi Informasi dan
Feedback Akademik) memungkinkan guru melakukan koordinasi personal dengan orang tua
mengenai perilaku atau pencapaian siswa secara tertutup dan terdokumentasi, sehingga terbangun
kerjasama yang solid untuk kesuksesan belgjar siswa.

6. Akseleras Literas Digital Pendidik

Penggunaan rutin aplikasi ini secara otomatis meningkatkan kompetensi teknologi guru, yang
merupakan syarat mutlak dalam implementasi Kurikulum Merdeka dan tantangan pendidikan abad
ke-21.

Dampak Fitur : Aktivitas harian dalam mengelola fitur SA-HADIR, Kegiatan Kokurikuler, dan
Ekstrakurikuler memaksa guru untuk terus berinteraksi dengan teknologi, menjadikan mereka
sebagai individu yang cakap digital (1T Literate).

7. Fokus pada Kualitas Instruksional (The Joy of Teaching)

Dampak paling bermakna adalah kembalinya peran guru sebagai fasilitator belgjar, bukan sekadar
administrator.

Dampak Utama : Dengan efisiensi yang diciptakan oleh 16 fitur PAPEDA KOP 1, guru memiliki
waktu dan energi lebih banyak untuk merancang metode pembelgjaran yang kreatif dan inovatif di
dalam kelas, demi kebaikan masa depan siswa-siswi di Mimika.

Kesimpulan :



e Manfaat Bagi Sekolah

Bagi SD Inpres Koperapoka 1 sebagai sebuah lembaga, program ini bukan sekadar aplikasi tambahan,
melainkan sebuah transformasi sistemik yang meningkatkan kualitas organisasi secara fundamental :

1. Eskalasi Marwah dan Reputasi Institusi

Program ini memberikan nilai tambah yang luar biasa pada citra atau branding sekolah. SD Inpres
Koperapoka 1 memposisikan diri sebagal pionir digitalisasi sekolah negeri di Kabupaten Mimika.

Dampak : Menghapus stigma bahwa sekolah negeri/Inpres tertinggal dalam hal teknologi. Sekolah
kini memiliki standar layanan modern yang setara dengan sekolah-sekolah unggulan nasional
maupun internasional.

2. Mewujudkan Tata Kelola Berbasis Data (Data-Driven Management)

Sekolah memiliki bank data digital yang terintegrasi dan akurat. Kepemimpinan sekolah tidak lagi
berjalan berdasarkan asumsi, melainkan berdasarkan faktariil yang terekam dalam sistem.

Dampak : Memudahkan perencanaan program kerja sekolah di masa depan. Data dari fitur Sl-
KOPERA, SA-SEKOLAH, dan Supervisi Guru menjadi dasar yang kuat dalam melakukan evaluasi
tahunan untuk perbaikan kualitas pendidikan.

3. Efisiensi Anggaran dan Sumber Daya (Operational Excellence)

Dengan mengadopsi konsep paperless (nirkertas), sekolah dapat mereduksi biaya rutin pengadaan
kertas, tinta cetak, dan ruang penyimpanan arsip fisik yang besar.

Dampak : Anggaran sekolah dapat dialokasikan kembali untuk pengembangan sarana prasarana
lain yang lebih mendesak. Selain itu, alur kerja administratif menjadi lebih cepat karena dokumen
seperti Perangkat Pembelgjaran dan Kurikulum dapat diakses secara instan tanpa birokrasi fisik
yang lambat.

4. Peningkatan Akuntabilitas dan Transparansi Publik

Sekolah menjadi institusi yang lebih terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.
Setiap program dan profil tenaga pendidik dapat dipantau oleh publik.

Dampak : Meningkatnya kepercayaan masyarakat (wali murid) terhadap sekolah. Fitur Visi Mis,

Program Kepala Sekolah, dan Lapor Kepsek membuktikan bahwa sekolah dikelola secara
profesional, jujur, dan siap menerimakritik untuk kemajuan bersama.

5. Keamanan Sstem dan Arsip Digital yang Tangguh



Berbeda dengan dokumen fisik yang rentan terhadap risiko bencana (kebakaran, kelembapan, atau
kehilangan), data digital dalam PAPEDA KOP 1 memiliki daya tahan yang lebih lama dan mudah
untuk dipulihkan.

Dampak : Segjarah dan prestasi sekolah (melalui fitur Sejarah dan Dokumentasi Kegiatan) tetap
terjaga dengan rapi sebagal warisan intelektual sekolah bagi generasi-generasi mendatang.
. Terciptanya Budaya Kerja yang Modern dan Disiplin

PAPEDA KOP 1 secara otomatis menyaring etos kerja seluruh warga sekolah. Penggunaan
teknologi memaksa terciptanya budaya kerjayang presisi, tepat waktu, dan melek digital.

Dampak : Meningkatnya produktivitas staf. Sekolah menjadi lingkungan yang dinamis di mana
literasi teknologi menjadi kompetensi standar, menjadikan SD Inpres Koperapoka 1 sebagai role
model (sekolah rujukan) bagi sekolah lain di Provinsi Papua Tengah.

. Respons Cepat terhadap Isu di Lapangan

Sekolah memiliki alat deteks dini jika terjadi permasalahan, baik itu masalah kehadiran siswa
maupun keluhan orang tua.

Dampak : Kecepatan dalam pengambilan solusi. Melaui fitur SA-HADIR dan Buku Penghubung
dan Umpan Balik / TIFA (Transparansi Informas dan Feedback Akademik), sekolah dapat
merespons masalah sebelum berkembang menjadi lebih besar, sehingga kondusivitas lingkungan
belgjar tetap terjaga.

Kesimpulan :

Manfaat bagi Orang Tua dan M asyar akat

Bagi orang tua dan masyarakat Kabupaten Mimika, PAPEDA KOP 1 bukan sekadar aplikasi
teknis, melainkan sebuah jaminan layanan pendidikan yang aman, terbuka, dan partisipatif.

. Bagi Orang Tua/Wali Murid

. Ketenangan Batin Melalui Kepastian Keamanan (Peace of Mind)

Manfaat paling signifikan yang dirasakan orang tua adalah hilangnya kecemasan mengenai
keberadaan anak selamajam sekolah.



Dampak Riil : Melalui fitur SA-SEKOLAH (Absen Murid) dan SA-HADIR (Absen KBM), orang
tua mendapatkan laporan real-time bahwa anak mereka benar-benar telah sampai di sekolah dan
mengikuti pelgjaran di kelas. Ini memberikan rasa aman yang tak ternilai bagi orang tua yang sibuk
bekerjadi luar rumah.

. Keterlibatan Proaktif dalam Perkembangan Anak

Dahulu, orang tua seringkali hanya menjadi "penonton” yang menerima hasil di akhir semester.
Kini, orang tua menjadi mitra aktif dalam pendidikan.

Dampak Riil : Fitur Buku Penghubung dan Umpan Balik / TIFA (Transparans Informasi dan
Feedback Akademik) memungkinkan komunikasi dua arah yang intens antara orang tua dan guru.
Masalah belgar atau perilaku anak dapat didiskusikan dan dicarikan solusinya segera tanpa harus
menunggu rapat rapor, sehingga potensi anak dapat dikembangkan lebih maksimal.

. Transparans Penuh terhadap Kualitas Pengajaran

Orang tua kini memiliki akses untuk mengetahui sigpa yang mendidik anak mereka dan apa yang
dipelgjari di sekolah.

Dampak Riil : Dengan fitur Profil Guru & Tendik serta Kurikulum, orang tua dapat mengenal latar
belakang kompetensi pengajar dan materi gjar. Hal ini membangun kepercayaan (trust) yang kuat
bahwa putra-putri mereka berada di tangan tenaga profesional yang kompeten.

. Kemudahan Akses Informasi Tanpa Batas Ruang dan Waktu

Orang tua tidak perlu lagi sering-sering datang ke sekolah hanya untuk sekadar menanyakan
pengumuman atau jadwal kegiatan.

Dampak Riil : Semuainformasi mengenai Profil Sekolah, Program Kepala Sekolah, hingga jadwal
Kegiatan Ekstrakurikuler tersedia di genggaman. Ini menghemat waktu, tenaga, dan biaya
transportasi, terutama bagi wali murid yang memiliki mobilitas tinggi.

. Saluran Aspirasi yang Responsif dan Bermartabat

Memberikan ruang bagi orang tua untuk memberikan masukan tanpa merasa sungkan atau
terhambat oleh birokrasi fisik.

Dampak Riil : Fitur Lapor Kepsek (Kotak Kritik & Saran) memberikan jaminan bahwa setiap
keluhan atau saran dari wali murid akan sampa langsung ke pimpinan sekolah untuk
ditindaklanjuti secara profesional, sehingga orang tua merasa suara mereka dihargai.

. Kebanggaan terhadap Prestasi Anak yang Terdokumentasi

Melihat anak mereka beraktivitas dan berprestas memberikan kepuasan batin tersendiri bagi orang
tua.

Dampak Riil : Melalui dokumentasi di fitur Kegiatan Kokurikuler dan Ekstrakurikuler, orang tua
dapat melihat dan mengunduh momen-momen berharga saat anak mereka tampil atau berkarya. Hal
ini meningkatkan kebanggaan keluarga terhadap identitas sekolah.



Kesimpulan :

1. Bagi Masyarakat Luas
2. Terwujudnya Akuntabilitas Pelayanan Publik

Masyarakat mendapatkan bukti nyata bahwa lembaga pendidikan negeri dikelola secara
profesional, modern, dan transparan.

Dampak Riil : Mealui fitur Profil Sekolah, Profil Guru, dan Program Kepaa Sekolah, masyarakat
dapat memantau bagaimana instansi pemerintah (sekolah) menjalankan fungsinya. Hal ini
meningkatkan kepercayaan publik terhadap kualitas pendidikan dasar negeri yang selamaini sering
dianggap tertinggal oleh sistem swasta.

3. Menjadi Barometer "Smart Education” di Mimika

Keberhasilan inovas ini memberikan dampak kebanggaan kolektif bagi masyarakat Mimika bahwa
daerah mereka mampu melahirkan sistem digital yang mandiri dan relevan.

Dampak Riil: Program ini menjadi pilot project yang membuktikan bahwa keterbatasan geografis
bukan penghalang untuk maju. Masyarakat melihat SD Inpres Koperapoka 1 sebagai standar baru (
benchmarking) bagi sekolah lain, yang secara perlahan mengangkat martabat pendidikan di
Kabupaten Mimika secara keseluruhan.

4. Kanal Aspirasi Masyarakat yang Terbuka Lebar

Sekolah tidak lagi menjadi "menara gading" yang tertutup, melainkan menjadi institusi yang
inklusif dan mau mendengar suara warga.

Dampak Riil : Fitur Lapor Kepsek memberikan ruang bagi warga masyarakat (bukan hanya wali
murid) untuk memberikan masukan, kritik, atau saran terkait dampak keberadaan sekolah terhadap
lingkungan sekitar. Ini menciptakan hubungan yang harmonis antara sekolah dan lingkungan sosial
sekitarnya.



5. Pelestarian Nilai Budaya Lokal di Ruang Digital

Masyarakat merasakan manfaat pelestarian identitas budaya Amungme, Kamoro, dan suku lainnya
yang tetap dijaga di tengah modernisasi.

Dampak Riil : Dengan mendokumentasikan Kegiatan Ekstrakurikuler dan segjarah lokal dalam
aplikasi, masyarakat melihat bahwa sekolah berperan aktif menjaga warisan budaya lokal agar tetap
dikenal oleh generasi muda yang sudah akrab dengan gadget. Ini adalah bentuk pengabdian budaya
sekolah kepada masyarakat adat.

. Peningkatan Literasi Digital Komunal

Secara tidak langsung, kehadiran aplikasi ini mendorong masyarakat untuk ikut beradaptasi dengan
teknologi informasi.

Dampak Riil : Saat ekosistem sekolah bergerak ke arah digital, lingkungan sekitarnya (seperti
penyedia jasa, alumni, hingga tokoh masyarakat) ikut terpacu untuk memahami teknologi. Ini
berkontribusi pada peningkatan indeks literasi digital masyarakat Mimika secara umum menuju era
Society 5.0.

. Kepastian Kualitas SDM Masa Depan

Dampak jangka panjang bagi masyarakat adalah lahirnya lulusan yang berkualitas dari lingkungan
mereka sendiri.

Dampak Riil : Masyarakat mendapatkan ketenangan bahwa anak-anak di lingkungan mereka
dididik dengan sistem yang disiplin (SI-KOPERA & SA-SEKOLAH). Lulusan yang memiliki
kedisiplinan tinggi dan kecakapan IT akan menjadi aset berharga bagi kemajuan ekonomi dan
sosial masyarakat Mimika di masa depan.

Kesimpulan :

e Manfaat Jangka Panjang

Program ini tidak hanya berhenti pada kemudahan administratif hari ini, tetapi diproyeksikan untuk
membentuk masa depan pendidikan yang lebih kokoh di Kabupaten Mimika:

1. Terciptanya Standar Baru "Smart School” di Tanah Papua



Dampak paling signifikan adalah transformasi SD Inpres Koperapoka 1 menjadi pusat rujukan (
benchmarking) pendidikan digital.

Makna: Inovas ini akan memicu efek domino bagi sekolah-sekolah lain di Provins Papua Tengah
untuk mengadopsi sistem serupa. Jangka panjangnya, kesenjangan kualitas pendidikan antara
daerah urban dan pelosok dapat diperkecil melalui standarisasi sistem manajemen sekolah berbasis
IT.

. Lahirnya Generasi Emas yang Cakap Digital (Digital Fluency)

Siswa yang terpapar dengan ekosistem digital sgjak bangku sekolah dasar akan memiliki
keunggulan kompetitif di masa depan.

Makna : Kita tidak hanya mencetak lulusan yang pintar secara akademik, tetapi lulusan yang
memiliki Literasi Digital Terapan. Saat mereka mencapa usia produktif (Indonesia Emas 2045),
mereka sudah siap menghadapi ekonomi global tanpa harus merasa asing dengan teknol ogi.

. Penguatan Budaya Disiplin dan Integritas Bangsa

Rekam jgak digital yang transparan (melalui fitur SI-KOPERA dan SA-SEKOLAH) menanamkan
nilai-nilai integritas yang sulit dimanipulasi.

Makna: Jangka panjangnya, perilaku disiplin ini akan mengkristal menjadi karakter nasional. Guru
dan siswa akan terbiasa bekerja dan belgjar berdasarkan kejujuran data, yang merupakan pondasi
utama dalam membangun birokrasi dan masyarakat yang bersih dari korupsi di masa depan.

. Terjaganya Warisan Budaya dalam Arsip Digital Abadi

Seiring berjalannya waktu, sgjarah dan kearifan lokal berisiko hilang jika tidak didokumentasikan
Secara sistematis.

Makna : PAPEDA KOP 1 berfungsi sebagai Kapsul Waktu Digital. Puluhan tahun dari sekarang,
generas mendatang masih dapat mengakses segjarah sekolah, prestas pendahulu mereka, dan
dokumentasi budaya lokal Mimika yang tersimpan aman, menjaga akar identitas mereka agar tidak
tercabut oleh arus globalisasi.

. Lingkungan Pendidikan yang Humanis dan Terintegrasi

Sinergi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat akan berubah dari sekadar hubungan
administratif menjadi sebuah Komunitas Belgjar Terpadul.

Makna : Dampak jangka panjangnya adalah terciptanya ekosistem pendidikan yang lebih peduli
dan responsif. Kepercayaan publik yang tinggi terhadap institusi pendidikan negeri akan membuat
kolaborasi masyarakat dalam pembangunan sekolah menjadi |ebih mudah dan solid.

. Keberlanjutan Ekologi (Sustainability Education)

Budaya paperless yang dimulai dari sekarang akan menyelamatkan ribuan pohon dan mengurangi
jejak karbon sekolah di masa depan.

Makna: Sekolah memberikan teladan nyata tentang pelestarian lingkungan. Anak-anak didik akan
tumbuh dengan kesadaran bahwa teknologi adalah aat untuk menyelamatkan alam, bukan



merusaknya.

Kesimpulan Manfaat Jangka Panjang :

1.11 Tujuan Inovas Daerah

Inovasi PAPEDA KOP 1 lahir sebagai wujud nyata komitmen SD Inpres Koperapoka 1 dalam
menghadirkan ekosistem pendidikan yang aman, transparan, dan modern. Dengan mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam kearifan lokal Kabupaten Mimika, program ini dirancang secara terukur untuk
mencapai sasaran strategis sebagal berikut :

1. Tujuan Jangka Pendek (Output) :

Fokus pada ketersediaan sistem, literasi digital awal, dan digitalisasi data.

2. Tersedianya Infrastruktur Digital Terpadu :
Terwujudnya platform PAPEDA KOP 1 yang stabil dan dapat diakses oleh seluruh warga sekolah
melalui berbagai perangkat (smartphone/laptop).

3. Digitalisasi Administrasi Sekolah 100% :
Seluruh data profil sekolah, kurikulum, dan perangkat pembelgaran guru (RPP/Prota/Prosem)
bermigrasi dari sistem kertas ke sistem cloud storage yang aman dan terorganisir.

4. Aktivas Sstem Keamanan Sswa :
Terlaksananya absensi real-time (SA-SEKOLAH dan SA-HADIR) yang memberikan laporan
kehadiran instan kepada orang tua murid setiap harinya.

5. Peningkatan Literasi Digital Pendidik :

Seluruh guru dan tenaga kependidikan cakap dalam mengoperasikan fitur SI-KOPERA dan sistem
supervisi digital sebagal bagian dari budaya kerja baru.



1. Tujuan Jangka Menengah (Outcome)

Fokus pada perubahan perilaku, peningkatan disiplin, dan efektivitas manajemen.

2. Transformasi Budaya Disiplin Berbasis Data :
Terciptanya peningkatan disiplin guru dan siswa secara signifikan karena proses pemantauan yang
transparan, akurat, dan objektif melalui data absens harian.

3. Efektivitas Supervisi Akademik :
Meningkatnya kualitas pengajaran di kelas karena Kepala Sekolah dapat melakukan supervisi dan
evaluas perangkat gjar secara berkelanjutan tanpa terhambat kendala birokrasi fisik.

4. Penguatan Kemitraan Strategis (School-Family Bond) :
Terjalinnya komunikasi yang harmonis dan interaktif antara guru dan orang tua melalui Buku
Penghubung digital, sehingga perkembangan karakter siswa terpantau secara kol aboratif.

5. Optimalisasi Publikas Prestasi :

Terbangunnya portofolio digital sekolah yang dinamis melalui dokumentasi rutin kegiatan
Kokurikuler dan Ekstrakurikuler yang dapat diakses oleh publik sebagai bentuk akuntabilitas.

1. Tujuan Jangka Panjang (Impact)

Fokus pada dampak luas bagi institusi, masyarakat, dan kualitas lulusan.

1. Terwujudnya Pilot Project "Smart School™ di Mimika :
Menjadikan SD Inpres Koperapoka 1 sebagai model sekolah dasar digital (rujukan utama) bagi
sekolah-sekolah lain di Kabupaten Mimika maupun di Provinsi Papua Tengah.

2. Penciptaan Lingkungan Pendidikan Aman dan Humanis :
Menghilangkan celah kerawanan keamanan anak melalui sistem monitoring yang ketat, sehingga
sekolah menjadi tempat yang paling dipercaya oleh masyarakat untuk menitipkan putra-putrinya.

3. Investas SDM Unggul "Generasi Emas 2045" :

Melahirkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kecakapan
digital (IT literate) dan karakter yang kuat, siap bersaing dalam tantangan global namun tetap
menjunjung tinggi nilai budaya lokal.

4. Kelestarian Budaya dalam Bingkai Teknologi :
Memastikan nilai-nilai kearifan lokal Mimika tetap hidup dan relevan bagi generasi muda melalui

integrasi konten lokal dalam platform digital sekolah.

1.12 Manfaat yang Diperoleh



e Manfaat Bagi Siswa

Implementasis PAPEDA KOP 1 menempatkan siswa sebagai subjek utama yang mendapatkan
perlindungan, pelayanan, dan pengembangan bakat melalui ekosistem digital :

1. Penjaminan Keamanan di Lingkungan Sekolah (Safety & Security)

Manfaat paling mendasar yang dirasakan siswa adalah terciptanya lingkungan yang aman dan
terpantau. Dengan adanya sistem absen digital, keberadaan siswa selalu terdeteks oleh guru dan
orang tua secara real-time.

Dampak Fitur : Penggunaan SA-SEKOLAH dan SA-HADIR meminimakan risko siswa
membolos atau berada di luar pengawasan sekolah saat jam pelgjaran berlangsung. Hal ini
membangun rasa aman psikologis bagi siswa selama berada di sekolah.

2. Peningkatan Disiplin dan Karakter yang Terukur

Siswa digjak untuk memiliki budaya disiplin sgjak dini. Karena kehadiran mereka tercatat secara
digital dan objektif, motivasi untuk hadir tepat waktu menjadi lebih kuat.

Dampak Fitur : Integrasi antara SA-HADIR dan Buku Penghubung dan Umpan Balik / TIFA
(Transparans Informasi dan Feedback Akademik) membuat rekam jegak kedisiplinan siswa
terdokumentasi dengan baik, sehingga setiap perubahan perilaku positif dapat langsung diapresias
oleh guru dan orang tua.

3. Wadah Apresiasi Bakat dan Minat (Digital Portfolio)

Setiap potensi yang dimiliki siswa, baik di bidang akademik maupun non-akademik, kini memiliki
wadah publikasi resmi. Hal ini meningkatkan kepercayaan diri dan kebanggaan siswa terhadap
pencapaian mereka sendiri.

Dampak Fitur : Melalui fitur Kegiatan Kokurikuler dan Kegiatan Ekstrakurikuler, dokumentasi
prestasi, karya, dan keterlibatan siswa dipagjang dalam platform sekolah sebagal portofolio digital
yang dapat dikenang dan dibanggakan.

4. Peningkatan Literas Digital Terapan

Siswa tidak hanya belgjar teori teknologi, tetapi mempraktikkannya dalam kehidupan sekolah
sehari-hari. Ini adalah investas keterampilan jangka panjang agar mereka siap menghadapi
pendidikan di jenjang yang lebih tinggi dan dunia kerja modern.

Dampak Fitur : Interaks harian siswa dengan sistem aplikasi (seperti melihat profil guru atau
mengikuti kegiatan berbasis digital) secara tidak langsung meningkatkan kecakapan digital (digital
skills) mereka di atas rata-rata siswa pada umumnya.

5. Pendampingan Belajar yang Lebih Personal

Dengan berkurangnya beban administrasi manual guru, guru memiliki lebih banyak waktu untuk
fokus mendampingi perkembangan siswa secara individu. Selain itu, komunikas antara guru dan
orang tua mengenal kendala belgjar siswa menjadi Iebih cepat tertangani.

Dampak Fitur : Sinergi fitur Perangkat Pembelgaran dan Buku Penghubung dan Umpan Balik /
TIFA (Transparansi Informasi dan Feedback Akademik) memastikan materi yang diterima siswa
berkualitas, dan kendala belgjar yang dialami siswa segera mendapat solusi melalui koordinasi



cepat antara rumah dan sekolah.

6. Penguatan Identitas Budaya Lokal

Siswa tumbuh menjadi generasi yang modern secara teknologi namun tetap mencintai akar
budayanya. Mereka dapat melihat sgjarah dan prestasi sekolahnya dalam bingkai kearifan lokal
Mimika.

Dampak Fitur : Fitur Sgjarah SD Inpres Koperapoka 1 dan dokumentasi kegiatan lokal

menanamkan nilai-nilai luhur dan jati diri sebagai anak-anak Papua yang maju namun tidak
meninggal kan identitas asalnya.

Kesimpulan :

e Manfaat Bagi Guru

Program PAPEDA KOP 1 hadir sebagai asisten digital yang mentransformasi beban kerja administratif
menjadi efisiens kreatif bagi para pendidik di SD Inpres Koperapokal :
1. Reduks Beban Administrasi (Paperless Efficiency)

Guru tidak lagi terjebak dalam tumpukan berkas fisik yang menyita waktu dan tenaga. Digitalisasi
dokumen memungkinkan pengelolaan perangkat ajar menjadi lebih ringkas dan terorganisir.

Dampak Fitur : Melalui fitur Perangkat Pembelgjaran, guru dapat mengunggah RPP, Prota, dan
Prosem secara digital. Hal ini memudahkan guru dalam mencari, memperbarui, dan mengarsipkan
dokumen akademik tanpa risiko kehilangan data fisik.

2. Objektivitas dan Akurasi Kedisiplinan

Sistem absensi digital memberikan perlindungan terhadap integritas guru. Rekam jejak kehadiran
yang akurat menjadi bukti profesionalisme guru dalam menjalankan tugasnya.

Dampak Fitur :

Fitur SI-KOPERA (Sistem Informasi Kehadiran Online Pendidik Koperapoka) memastikan data
kehadiran guru tercatat secara real-time dan transparan, sehingga penilaian kinerja oleh pimpinan
didasarkan pada data yang jujur dan objektif.



3. Kemudahan Supervisi dan Evaluasi Berkelanjutan

Proses supervisi akademik yang selama ini dianggap menegangkan kini berubah menjadi proses
bimbingan yang konstruktif dan efisien.

Dampak Fitur : Dengan fitur Supervisi Guru, proses pemantauan kualitas pembelgjaran oleh Kepala
Sekolah dapat dilakukan kapan sgja. Guru mendapatkan umpan balik secara lebih cepat melalui
sistem, sehingga perbaikan kualitas mengajar dapat dilakukan secara berkelanjutan tanpa harus
menunggu rapat bulanan.

4. Peningkatan Marwah Profesionalisme di Mata Masyar akat

Guru sekolah negeri kini memiliki etalase profesional yang segjgjar dengan standar global. Hal ini
meningkatkan kepercayaan diri guru serta martabat mereka di mata wali murid dan publik.

Dampak Fitur : Fitur Profil Guru dan Tenaga Kependidikan mempublikasikan kompetensi dan
identitas profesional guru, sehingga masyarakat mengetahui bahwa putra-putrinya dididik oleh
tenaga pendidik yang kompeten dan berdedikasi.

5. Efektivitas Komunikasi dengan Orang Tua (Anti-Misscommunication)

Guru dapat menyampaikan informasi perkembangan siswa atau pengumuman kelas tanpa harus
terganggu oleh banyaknya pesan di grup aplikasi chatting yang seringkali tertumpuk.

Dampak Fitur : Fitur Buku Penghubung dan Umpan Balik / TIFA (Transparansi Informasi dan
Feedback Akademik) memungkinkan guru melakukan koordinasi personal dengan orang tua
mengenai perilaku atau pencapaian siswa secara tertutup dan terdokumentasi, sehingga terbangun
kerjasama yang solid untuk kesuksesan belgjar siswa.

6. Akseleras Literas Digital Pendidik

Penggunaan rutin aplikasi ini secara otomatis meningkatkan kompetensi teknologi guru, yang
merupakan syarat mutlak dalam implementasi Kurikulum Merdeka dan tantangan pendidikan abad
ke-21.

Dampak Fitur : Aktivitas harian dalam mengelola fitur SA-HADIR, Kegiatan Kokurikuler, dan
Ekstrakurikuler memaksa guru untuk terus berinteraksi dengan teknologi, menjadikan mereka
sebagai individu yang cakap digital (1T Literate).

7. Fokus pada Kualitas Instruksional (The Joy of Teaching)

Dampak paling bermakna adalah kembalinya peran guru sebagai fasilitator belgjar, bukan sekadar
administrator.

Dampak Utama : Dengan efisiensi yang diciptakan oleh 16 fitur PAPEDA KOP 1, guru memiliki
waktu dan energi lebih banyak untuk merancang metode pembelgjaran yang kreatif dan inovatif di
dalam kelas, demi kebaikan masa depan siswa-siswi di Mimika.

Kesimpulan :



e Manfaat Bagi Sekolah

Bagi SD Inpres Koperapoka 1 sebagai sebuah lembaga, program ini bukan sekadar aplikasi tambahan,
melainkan sebuah transformasi sistemik yang meningkatkan kualitas organisasi secara fundamental :

1. Eskalasi Marwah dan Reputasi Institusi

Program ini memberikan nilai tambah yang luar biasa pada citra atau branding sekolah. SD Inpres
Koperapoka 1 memposisikan diri sebagal pionir digitalisasi sekolah negeri di Kabupaten Mimika.

Dampak : Menghapus stigma bahwa sekolah negeri/Inpres tertinggal dalam hal teknologi. Sekolah
kini memiliki standar layanan modern yang setara dengan sekolah-sekolah unggulan nasional
maupun internasional.

2. Mewujudkan Tata Kelola Berbasis Data (Data-Driven Management)

Sekolah memiliki bank data digital yang terintegrasi dan akurat. Kepemimpinan sekolah tidak lagi
berjalan berdasarkan asumsi, melainkan berdasarkan faktariil yang terekam dalam sistem.

Dampak : Memudahkan perencanaan program kerja sekolah di masa depan. Data dari fitur Sl-
KOPERA, SA-SEKOLAH, dan Supervisi Guru menjadi dasar yang kuat dalam melakukan evaluasi
tahunan untuk perbaikan kualitas pendidikan.

3. Efisiensi Anggaran dan Sumber Daya (Operational Excellence)

Dengan mengadopsi konsep paperless (nirkertas), sekolah dapat mereduksi biaya rutin pengadaan
kertas, tinta cetak, dan ruang penyimpanan arsip fisik yang besar.

Dampak : Anggaran sekolah dapat dialokasikan kembali untuk pengembangan sarana prasarana
lain yang lebih mendesak. Selain itu, alur kerja administratif menjadi lebih cepat karena dokumen
seperti Perangkat Pembelgjaran dan Kurikulum dapat diakses secara instan tanpa birokrasi fisik
yang lambat.

4. Peningkatan Akuntabilitas dan Transparansi Publik

Sekolah menjadi institusi yang lebih terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.
Setiap program dan profil tenaga pendidik dapat dipantau oleh publik.

Dampak : Meningkatnya kepercayaan masyarakat (wali murid) terhadap sekolah. Fitur Visi Mis,

Program Kepala Sekolah, dan Lapor Kepsek membuktikan bahwa sekolah dikelola secara
profesional, jujur, dan siap menerimakritik untuk kemajuan bersama.

5. Keamanan Sstem dan Arsip Digital yang Tangguh



Berbeda dengan dokumen fisik yang rentan terhadap risiko bencana (kebakaran, kelembapan, atau
kehilangan), data digital dalam PAPEDA KOP 1 memiliki daya tahan yang lebih lama dan mudah
untuk dipulihkan.

Dampak : Segjarah dan prestasi sekolah (melalui fitur Sejarah dan Dokumentasi Kegiatan) tetap
terjaga dengan rapi sebagal warisan intelektual sekolah bagi generasi-generasi mendatang.
. Terciptanya Budaya Kerja yang Modern dan Disiplin

PAPEDA KOP 1 secara otomatis menyaring etos kerja seluruh warga sekolah. Penggunaan
teknologi memaksa terciptanya budaya kerjayang presisi, tepat waktu, dan melek digital.

Dampak : Meningkatnya produktivitas staf. Sekolah menjadi lingkungan yang dinamis di mana
literasi teknologi menjadi kompetensi standar, menjadikan SD Inpres Koperapoka 1 sebagai role
model (sekolah rujukan) bagi sekolah lain di Provinsi Papua Tengah.

. Respons Cepat terhadap Isu di Lapangan

Sekolah memiliki alat deteks dini jika terjadi permasalahan, baik itu masalah kehadiran siswa
maupun keluhan orang tua.

Dampak : Kecepatan dalam pengambilan solusi. Melaui fitur SA-HADIR dan Buku Penghubung
dan Umpan Balik / TIFA (Transparansi Informas dan Feedback Akademik), sekolah dapat
merespons masalah sebelum berkembang menjadi lebih besar, sehingga kondusivitas lingkungan
belgjar tetap terjaga.

Kesimpulan :

Manfaat bagi Orang Tua dan M asyar akat

Bagi orang tua dan masyarakat Kabupaten Mimika, PAPEDA KOP 1 bukan sekadar aplikasi
teknis, melainkan sebuah jaminan layanan pendidikan yang aman, terbuka, dan partisipatif.

. Bagi Orang Tua/Wali Murid

. Ketenangan Batin Melalui Kepastian Keamanan (Peace of Mind)

Manfaat paling signifikan yang dirasakan orang tua adalah hilangnya kecemasan mengenai
keberadaan anak selamajam sekolah.



Dampak Riil : Melalui fitur SA-SEKOLAH (Absen Murid) dan SA-HADIR (Absen KBM), orang
tua mendapatkan laporan real-time bahwa anak mereka benar-benar telah sampai di sekolah dan
mengikuti pelgjaran di kelas. Ini memberikan rasa aman yang tak ternilai bagi orang tua yang sibuk
bekerjadi luar rumah.

. Keterlibatan Proaktif dalam Perkembangan Anak

Dahulu, orang tua seringkali hanya menjadi "penonton” yang menerima hasil di akhir semester.
Kini, orang tua menjadi mitra aktif dalam pendidikan.

Dampak Riil : Fitur Buku Penghubung dan Umpan Balik / TIFA (Transparans Informasi dan
Feedback Akademik) memungkinkan komunikasi dua arah yang intens antara orang tua dan guru.
Masalah belgar atau perilaku anak dapat didiskusikan dan dicarikan solusinya segera tanpa harus
menunggu rapat rapor, sehingga potensi anak dapat dikembangkan lebih maksimal.

. Transparans Penuh terhadap Kualitas Pengajaran

Orang tua kini memiliki akses untuk mengetahui sigpa yang mendidik anak mereka dan apa yang
dipelgjari di sekolah.

Dampak Riil : Dengan fitur Profil Guru & Tendik serta Kurikulum, orang tua dapat mengenal latar
belakang kompetensi pengajar dan materi gjar. Hal ini membangun kepercayaan (trust) yang kuat
bahwa putra-putri mereka berada di tangan tenaga profesional yang kompeten.

. Kemudahan Akses Informasi Tanpa Batas Ruang dan Waktu

Orang tua tidak perlu lagi sering-sering datang ke sekolah hanya untuk sekadar menanyakan
pengumuman atau jadwal kegiatan.

Dampak Riil : Semuainformasi mengenai Profil Sekolah, Program Kepala Sekolah, hingga jadwal
Kegiatan Ekstrakurikuler tersedia di genggaman. Ini menghemat waktu, tenaga, dan biaya
transportasi, terutama bagi wali murid yang memiliki mobilitas tinggi.

. Saluran Aspirasi yang Responsif dan Bermartabat

Memberikan ruang bagi orang tua untuk memberikan masukan tanpa merasa sungkan atau
terhambat oleh birokrasi fisik.

Dampak Riil : Fitur Lapor Kepsek (Kotak Kritik & Saran) memberikan jaminan bahwa setiap
keluhan atau saran dari wali murid akan sampa langsung ke pimpinan sekolah untuk
ditindaklanjuti secara profesional, sehingga orang tua merasa suara mereka dihargai.

. Kebanggaan terhadap Prestasi Anak yang Terdokumentasi

Melihat anak mereka beraktivitas dan berprestas memberikan kepuasan batin tersendiri bagi orang
tua.

Dampak Riil : Melalui dokumentasi di fitur Kegiatan Kokurikuler dan Ekstrakurikuler, orang tua
dapat melihat dan mengunduh momen-momen berharga saat anak mereka tampil atau berkarya. Hal
ini meningkatkan kebanggaan keluarga terhadap identitas sekolah.



Kesimpulan :

1. Bagi Masyarakat Luas
2. Terwujudnya Akuntabilitas Pelayanan Publik

Masyarakat mendapatkan bukti nyata bahwa lembaga pendidikan negeri dikelola secara
profesional, modern, dan transparan.

Dampak Riil : Mealui fitur Profil Sekolah, Profil Guru, dan Program Kepaa Sekolah, masyarakat
dapat memantau bagaimana instansi pemerintah (sekolah) menjalankan fungsinya. Hal ini
meningkatkan kepercayaan publik terhadap kualitas pendidikan dasar negeri yang selamaini sering
dianggap tertinggal oleh sistem swasta.

3. Menjadi Barometer "Smart Education” di Mimika

Keberhasilan inovas ini memberikan dampak kebanggaan kolektif bagi masyarakat Mimika bahwa
daerah mereka mampu melahirkan sistem digital yang mandiri dan relevan.

Dampak Riil: Program ini menjadi pilot project yang membuktikan bahwa keterbatasan geografis
bukan penghalang untuk maju. Masyarakat melihat SD Inpres Koperapoka 1 sebagai standar baru (
benchmarking) bagi sekolah lain, yang secara perlahan mengangkat martabat pendidikan di
Kabupaten Mimika secara keseluruhan.

4. Kanal Aspirasi Masyarakat yang Terbuka Lebar

Sekolah tidak lagi menjadi "menara gading" yang tertutup, melainkan menjadi institusi yang
inklusif dan mau mendengar suara warga.

Dampak Riil : Fitur Lapor Kepsek memberikan ruang bagi warga masyarakat (bukan hanya wali
murid) untuk memberikan masukan, kritik, atau saran terkait dampak keberadaan sekolah terhadap
lingkungan sekitar. Ini menciptakan hubungan yang harmonis antara sekolah dan lingkungan sosial
sekitarnya.



5. Pelestarian Nilai Budaya Lokal di Ruang Digital

Masyarakat merasakan manfaat pelestarian identitas budaya Amungme, Kamoro, dan suku lainnya
yang tetap dijaga di tengah modernisasi.

Dampak Riil : Dengan mendokumentasikan Kegiatan Ekstrakurikuler dan segjarah lokal dalam
aplikasi, masyarakat melihat bahwa sekolah berperan aktif menjaga warisan budaya lokal agar tetap
dikenal oleh generasi muda yang sudah akrab dengan gadget. Ini adalah bentuk pengabdian budaya
sekolah kepada masyarakat adat.

. Peningkatan Literasi Digital Komunal

Secara tidak langsung, kehadiran aplikasi ini mendorong masyarakat untuk ikut beradaptasi dengan
teknologi informasi.

Dampak Riil : Saat ekosistem sekolah bergerak ke arah digital, lingkungan sekitarnya (seperti
penyedia jasa, alumni, hingga tokoh masyarakat) ikut terpacu untuk memahami teknologi. Ini
berkontribusi pada peningkatan indeks literasi digital masyarakat Mimika secara umum menuju era
Society 5.0.

. Kepastian Kualitas SDM Masa Depan

Dampak jangka panjang bagi masyarakat adalah lahirnya lulusan yang berkualitas dari lingkungan
mereka sendiri.

Dampak Riil : Masyarakat mendapatkan ketenangan bahwa anak-anak di lingkungan mereka
dididik dengan sistem yang disiplin (SI-KOPERA & SA-SEKOLAH). Lulusan yang memiliki
kedisiplinan tinggi dan kecakapan IT akan menjadi aset berharga bagi kemajuan ekonomi dan
sosial masyarakat Mimika di masa depan.

Kesimpulan :

e Manfaat Jangka Panjang

Program ini tidak hanya berhenti pada kemudahan administratif hari ini, tetapi diproyeksikan untuk
membentuk masa depan pendidikan yang lebih kokoh di Kabupaten Mimika:

1. Terciptanya Standar Baru "Smart School” di Tanah Papua



Dampak paling signifikan adalah transformasi SD Inpres Koperapoka 1 menjadi pusat rujukan (
benchmarking) pendidikan digital.

Makna: Inovas ini akan memicu efek domino bagi sekolah-sekolah lain di Provins Papua Tengah
untuk mengadopsi sistem serupa. Jangka panjangnya, kesenjangan kualitas pendidikan antara
daerah urban dan pelosok dapat diperkecil melalui standarisasi sistem manajemen sekolah berbasis
IT.

. Lahirnya Generasi Emas yang Cakap Digital (Digital Fluency)

Siswa yang terpapar dengan ekosistem digital sgjak bangku sekolah dasar akan memiliki
keunggulan kompetitif di masa depan.

Makna : Kita tidak hanya mencetak lulusan yang pintar secara akademik, tetapi lulusan yang
memiliki Literasi Digital Terapan. Saat mereka mencapa usia produktif (Indonesia Emas 2045),
mereka sudah siap menghadapi ekonomi global tanpa harus merasa asing dengan teknol ogi.

. Penguatan Budaya Disiplin dan Integritas Bangsa

Rekam jgak digital yang transparan (melalui fitur SI-KOPERA dan SA-SEKOLAH) menanamkan
nilai-nilai integritas yang sulit dimanipulasi.

Makna: Jangka panjangnya, perilaku disiplin ini akan mengkristal menjadi karakter nasional. Guru
dan siswa akan terbiasa bekerja dan belgjar berdasarkan kejujuran data, yang merupakan pondasi
utama dalam membangun birokrasi dan masyarakat yang bersih dari korupsi di masa depan.

. Terjaganya Warisan Budaya dalam Arsip Digital Abadi

Seiring berjalannya waktu, sgjarah dan kearifan lokal berisiko hilang jika tidak didokumentasikan
Secara sistematis.

Makna : PAPEDA KOP 1 berfungsi sebagai Kapsul Waktu Digital. Puluhan tahun dari sekarang,
generas mendatang masih dapat mengakses segjarah sekolah, prestas pendahulu mereka, dan
dokumentasi budaya lokal Mimika yang tersimpan aman, menjaga akar identitas mereka agar tidak
tercabut oleh arus globalisasi.

. Lingkungan Pendidikan yang Humanis dan Terintegrasi

Sinergi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat akan berubah dari sekadar hubungan
administratif menjadi sebuah Komunitas Belgjar Terpadul.

Makna : Dampak jangka panjangnya adalah terciptanya ekosistem pendidikan yang lebih peduli
dan responsif. Kepercayaan publik yang tinggi terhadap institusi pendidikan negeri akan membuat
kolaborasi masyarakat dalam pembangunan sekolah menjadi |ebih mudah dan solid.

. Keberlanjutan Ekologi (Sustainability Education)

Budaya paperless yang dimulai dari sekarang akan menyelamatkan ribuan pohon dan mengurangi
jejak karbon sekolah di masa depan.

Makna: Sekolah memberikan teladan nyata tentang pelestarian lingkungan. Anak-anak didik akan
tumbuh dengan kesadaran bahwa teknologi adalah aat untuk menyelamatkan alam, bukan



merusaknya.

Kesimpulan Manfaat Jangka Panjang :

1.13 Hasil Inovas

e Manfaat Bagi Siswa

Implementass PAPEDA KOP 1 menempatkan siswa sebagai subjek utama yang mendapatkan
perlindungan, pelayanan, dan pengembangan bakat melalui ekosistem digital :

1. Penjaminan Keamanan di Lingkungan Sekolah (Safety & Security)

Manfaat paling mendasar yang dirasakan siswa adalah terciptanya lingkungan yang aman dan
terpantau. Dengan adanya sistem absen digital, keberadaan siswa selalu terdeteksi oleh guru dan
orang tua secarareal-time.

Dampak Fitur : Penggunaan SA-SEKOLAH dan SA-HADIR meminimakan risko siswa
membolos atau berada di luar pengawasan sekolah saat jam pelgjaran berlangsung. Hal ini
membangun rasa aman psikologis bagi siswa selama berada di sekolah.

2. Peningkatan Disiplin dan Karakter yang Terukur

Siswa digjak untuk memiliki budaya disiplin sgjak dini. Karena kehadiran mereka tercatat secara
digital dan objektif, motivasi untuk hadir tepat waktu menjadi lebih kuat.

Dampak Fitur : Integras antara SA-HADIR dan Buku Penghubung dan Umpan Balik / TIFA
(Trangparansi Informasi dan Feedback Akademik) membuat rekam jgak kedisiplinan siswa
terdokumentasi dengan baik, sehingga setiap perubahan perilaku positif dapat langsung diapresias
oleh guru dan orang tua.

3. Wadah Apresiasi Bakat dan Minat (Digital Portfolio)
Setiap potens yang dimiliki siswa, baik di bidang akademik maupun non-akademik, kini memiliki

wadah publikasi resmi. Hal ini meningkatkan kepercayaan diri dan kebanggaan siswa terhadap
pencapaian mereka sendiri.



Dampak Fitur : Melaui fitur Kegiatan Kokurikuler dan Kegiatan Ekstrakurikuler, dokumentasi
prestasi, karya, dan keterlibatan siswa dipajang dalam platform sekolah sebagai portofolio digital
yang dapat dikenang dan dibanggakan.

4. Peningkatan Literasi Digital Terapan

Siswa tidak hanya belgar teori teknologi, tetapi mempraktikkannya dalam kehidupan sekolah
sehari-hari. Ini adalah investas keterampilan jangka panjang agar mereka siap menghadapi
pendidikan di jenjang yang lebih tinggi dan dunia kerja modern.

Dampak Fitur : Interaks harian siswa dengan sistem aplikasi (seperti melihat profil guru atau
mengikuti kegiatan berbasis digital) secara tidak langsung meningkatkan kecakapan digital (digital
skills) mereka di atas rata-rata siswa pada umumnya.

5. Pendampingan Belajar yang Lebih Personal

Dengan berkurangnya beban administrasi manual guru, guru memiliki lebih banyak waktu untuk
fokus mendampingi perkembangan siswa secara individu. Selain itu, komunikas antara guru dan
orang tua mengenai kendala belgjar siswa menjadi |ebih cepat tertangani.

Dampak Fitur : Sinergi fitur Perangkat Pembelgjaran dan Buku Penghubung dan Umpan Balik /
TIFA (Transparansi Informasi dan Feedback Akademik) memastikan materi yang diterima siswa
berkualitas, dan kendala belajar yang dialami siswa segera mendapat solusi melalui koordinasi
cepat antara rumah dan sekolah.

6. Penguatan Identitas Budaya Lokal

Siswa tumbuh menjadi generasi yang modern secara teknologi namun tetap mencintai akar
budayanya. Mereka dapat melihat sgjarah dan prestas sekolahnya dalam bingkai kearifan lokal
Mimika.

Dampak Fitur : Fitur Sgarah SD Inpres Koperapoka 1 dan dokumentasi kegiatan lokal
menanamkan nilai-nilai luhur dan jati diri sebagai anak-anak Papua yang maju namun tidak
meninggal kan identitas asalnya.

Kesimpulan :

e Manfaat Bagi Guru

Program PAPEDA KOP 1 hadir sebagai asisten digital yang mentransformasi beban kerja administratif
menjadi efisiens kreatif bagi para pendidik di SD Inpres Koperapoka 1 :



1. Reduks Beban Administrasi (Paperless Efficiency)

Guru tidak lagi terjebak dalam tumpukan berkas fisik yang menyita waktu dan tenaga. Digitalisasi
dokumen memungkinkan pengelolaan perangkat ajar menjadi lebih ringkas dan terorganisir.

Dampak Fitur : Melalui fitur Perangkat Pembelgjaran, guru dapat mengunggah RPP, Prota, dan
Prosem secara digital. Hal ini memudahkan guru dalam mencari, memperbarui, dan mengarsipkan
dokumen akademik tanpa risiko kehilangan data fisik.

2. Objektivitas dan Akurasi Kedisiplinan

Sistem absensi digital memberikan perlindungan terhadap integritas guru. Rekam jejak kehadiran
yang akurat menjadi bukti profesionalisme guru dalam menjalankan tugasnya.

Dampak Fitur :

Fitur SI-KOPERA (Sistem Informasi Kehadiran Online Pendidik Koperapoka) memastikan data
kehadiran guru tercatat secara real-time dan transparan, sehingga penilaian kinerja oleh pimpinan
didasarkan pada data yang jujur dan objektif.

3. Kemudahan Supervisi dan Evaluasi Berkelanjutan

Proses supervisi akademik yang selama ini dianggap menegangkan kini berubah menjadi proses
bimbingan yang konstruktif dan efisien.

Dampak Fitur : Dengan fitur Supervisi Guru, proses pemantauan kualitas pembelgjaran oleh Kepala
Sekolah dapat dilakukan kapan sgja. Guru mendapatkan umpan balik secara lebih cepat melalui
sistem, sehingga perbaikan kualitas mengajar dapat dilakukan secara berkelanjutan tanpa harus
menunggu rapat bulanan.

4. Peningkatan Marwah Profesionalisme di Mata Masyar akat

Guru sekolah negeri kini memiliki etalase profesional yang segjgjar dengan standar global. Hal ini
meningkatkan kepercayaan diri guru serta martabat mereka di mata wali murid dan publik.

Dampak Fitur : Fitur Profil Guru dan Tenaga Kependidikan mempublikasikan kompetensi dan
identitas profesional guru, sehingga masyarakat mengetahui bahwa putra-putrinya dididik oleh
tenaga pendidik yang kompeten dan berdedikasi.

5. Efektivitas Komunikasi dengan Orang Tua (Anti-Misscommunication)

Guru dapat menyampaikan informasi perkembangan siswa atau pengumuman kelas tanpa harus
terganggu oleh banyaknya pesan di grup aplikasi chatting yang seringkali tertumpuk.

Dampak Fitur : Fitur Buku Penghubung dan Umpan Balik / TIFA (Transparans Informas dan
Feedback Akademik) memungkinkan guru melakukan koordinasi personal dengan orang tua
mengenai perilaku atau pencapaian siswa secara tertutup dan terdokumentasi, sehingga terbangun
kerjasama yang solid untuk kesuksesan belgjar siswa.

6. Akseleras Literasi Digital Pendidik

Penggunaan rutin aplikas ini secara otomatis meningkatkan kompetensi teknologi guru, yang
merupakan syarat mutlak dalam implementasi Kurikulum Merdeka dan tantangan pendidikan abad
ke-21.



Dampak Fitur : Aktivitas harian dalam mengelola fitur SA-HADIR, Kegiatan Kokurikuler, dan
Ekstrakurikuler memaksa guru untuk terus berinteraksi dengan teknologi, menjadikan mereka
sebagai individu yang cakap digital (1T Literate).

7. Fokus pada Kualitas Instruksional (The Joy of Teaching)

Dampak paling bermakna adalah kembalinya peran guru sebagai fasilitator belgar, bukan sekadar
administrator.

Dampak Utama : Dengan efisiensi yang diciptakan oleh 16 fitur PAPEDA KOP 1, guru memiliki
waktu dan energi lebih banyak untuk merancang metode pembelgaran yang kreatif dan inovatif di
dalam kelas, demi kebaikan masa depan siswa-siswi di Mimika.

Kesimpulan :

e Manfaat Bagi Sekolah

Bagi SD Inpres Koperapoka 1 sebagai sebuah lembaga, program ini bukan sekadar aplikasi tambahan,
melainkan sebuah transformasi sistemik yang meningkatkan kualitas organisas secara fundamental :

1. Eskalasi Marwah dan Reputasi Institusi

Program ini memberikan nilai tambah yang luar biasa pada citra atau branding sekolah. SD Inpres
Koperapoka 1 memposisikan diri sebagai pionir digitalisasi sekolah negeri di Kabupaten Mimika.

Dampak : Menghapus stigma bahwa sekolah negeri/lInpres tertinggal dalam hal teknologi. Sekolah
kini memiliki standar layanan modern yang setara dengan sekolah-sekolah unggulan nasional
maupun internasional .

2. Mewujudkan Tata Kelola Berbasis Data (Data-Driven Management)

Sekolah memiliki bank data digital yang terintegrasi dan akurat. Kepemimpinan sekolah tidak lagi
berjalan berdasarkan asumsi, melainkan berdasarkan faktariil yang terekam dalam sistem.

Dampak : Memudahkan perencanaan program kerja sekolah di masa depan. Data dari fitur Sl-
KOPERA, SA-SEKOLAH, dan Supervisi Guru menjadi dasar yang kuat dalam melakukan evaluasi
tahunan untuk perbaikan kualitas pendidikan.



. Efisensi Anggaran dan Sumber Daya (Operational Excellence)

Dengan mengadopsi konsep paperless (nirkertas), sekolah dapat mereduksi biaya rutin pengadaan
kertas, tinta cetak, dan ruang penyimpanan arsip fisik yang besar.

Dampak : Anggaran sekolah dapat dialokasikan kembali untuk pengembangan sarana prasarana
lain yang lebih mendesak. Selain itu, alur kerja administratif menjadi lebih cepat karena dokumen
seperti Perangkat Pembelgjaran dan Kurikulum dapat diakses secara instan tanpa birokrasi fisik
yang lambat.

. Peningkatan Akuntabilitas dan Transparansi Publik

Sekolah menjadi institusi yang lebih terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.
Setiap program dan profil tenaga pendidik dapat dipantau oleh publik.

Dampak : Meningkatnya kepercayaan masyarakat (wali murid) terhadap sekolah. Fitur Visi Mis,
Program Kepala Sekolah, dan Lapor Kepsek membuktikan bahwa sekolah dikelola secara
profesional, jujur, dan siap menerimakritik untuk kemajuan bersama.

. Keamanan Sstem dan Arsip Digital yang Tangguh

Berbeda dengan dokumen fisik yang rentan terhadap risiko bencana (kebakaran, kelembapan, atau
kehilangan), data digital dalam PAPEDA KOP 1 memiliki daya tahan yang lebih lama dan mudah
untuk dipulihkan.

Dampak : Sgarah dan prestasi sekolah (melalui fitur Sgarah dan Dokumentasi Kegiatan) tetap
terjaga dengan rapi sebagai warisan intelektual sekolah bagi generasi-generasi mendatang.

. Terciptanya Budaya Kerja yang Modern dan Disiplin

PAPEDA KOP 1 secara otomatis menyaring etos kerja seluruh warga sekolah. Penggunaan
teknologi memaksa terciptanya budaya kerjayang presisi, tepat waktu, dan melek digital.

Dampak : Meningkatnya produktivitas staf. Sekolah menjadi lingkungan yang dinamis di mana
literasi teknologi menjadi kompetensi standar, menjadikan SD Inpres Koperapoka 1 sebagai role
model (sekolah rujukan) bagi sekolah lain di Provinsi Papua Tengah.

. Respons Cepat terhadap Isu di Lapangan

Sekolah memiliki alat deteks dini jika terjadi permasalahan, baik itu masalah kehadiran siswa
maupun keluhan orang tua.

Dampak : Kecepatan dalam pengambilan solusi. Melalui fitur SA-HADIR dan Buku Penghubung
dan Umpan Baik / TIFA (Transparans Informasi dan Feedback Akademik), sekolah dapat
merespons masalah sebelum berkembang menjadi lebih besar, sehingga kondusivitas lingkungan
belgjar tetap terjaga.

Kesimpulan :



e Manfaat bagi Orang Tua dan Masyar akat
Bagi orang tua dan masyarakat Kabupaten Mimika, PAPEDA KOP 1 bukan sekadar aplikasi
teknis, melainkan sebuah jaminan layanan pendidikan yang aman, terbuka, dan partisipatif.
1. Bagi Orang Tua/Wali Murid
2. Ketenangan Batin Melalui Kepastian Keamanan (Peace of Mind)

Manfaat paling signifikan yang dirasakan orang tua adalah hilangnya kecemasan mengenai
keberadaan anak selama jam sekolah.

Dampak Riil : Melalui fitur SA-SEKOLAH (Absen Murid) dan SA-HADIR (Absen KBM), orang
tua mendapatkan laporan real-time bahwa anak mereka benar-benar telah sampai di sekolah dan
mengikuti pelgjaran di kelas. Ini memberikan rasa aman yang tak ternilai bagi orang tua yang sibuk
bekerjadi luar rumah.

3. Keterlibatan Proaktif dalam Perkembangan Anak

Dahulu, orang tua seringkali hanya menjadi "penonton” yang menerima hasil di akhir semester.
Kini, orang tua menjadi mitra aktif dalam pendidikan.

Dampak Riil : Fitur Buku Penghubung dan Umpan Balik / TIFA (Transparansi Informasi dan
Feedback Akademik) memungkinkan komunikasi dua arah yang intens antara orang tua dan guru.
Masalah belgar atau perilaku anak dapat didiskusikan dan dicarikan solusinya segera tanpa harus
menunggu rapat rapor, sehingga potensi anak dapat dikembangkan lebih maksimal.

4. Transparansi Penuh terhadap Kualitas Pengajaran

Orang tua kini memiliki akses untuk mengetahui siapa yang mendidik anak mereka dan apa yang
dipelgjari di sekolah.

Dampak Riil : Dengan fitur Profil Guru & Tendik serta Kurikulum, orang tua dapat mengenal latar
belakang kompetensi pengajar dan materi gjar. Hal ini membangun kepercayaan (trust) yang kuat
bahwa putra-putri mereka berada di tangan tenaga profesional yang kompeten.

5. Kemudahan Akses Informasi Tanpa Batas Ruang dan Waktu

Orang tua tidak perlu lagi sering-sering datang ke sekolah hanya untuk sekadar menanyakan
pengumuman atau jadwal kegiatan.



Dampak Riil : Semuainformasi mengenai Profil Sekolah, Program Kepala Sekolah, hingga jadwal
Kegiatan Ekstrakurikuler tersedia di genggaman. Ini menghemat waktu, tenaga, dan biaya
transportasi, terutama bagi wali murid yang memiliki mobilitastinggi.

6. Saluran Aspirasi yang Responsif dan Bermartabat

Memberikan ruang bagi orang tua untuk memberikan masukan tanpa merasa sungkan atau
terhambat oleh birokras fisik.

Dampak Riil : Fitur Lapor Kepsek (Kotak Kritik & Saran) memberikan jaminan bahwa setiap
keluhan atau saran dari wali murid akan sampa langsung ke pimpinan sekolah untuk
ditindaklanjuti secara profesional, sehingga orang tua merasa suara mereka dihargai.

7. Kebanggaan terhadap Prestasi Anak yang Terdokumentasi

Melihat anak mereka beraktivitas dan berprestas memberikan kepuasan batin tersendiri bagi orang
tua.

Dampak Riil : Melalui dokumentasi di fitur Kegiatan Kokurikuler dan Ekstrakurikuler, orang tua
dapat melihat dan mengunduh momen-momen berharga saat anak mereka tampil atau berkarya. Hal
ini meningkatkan kebanggaan keluarga terhadap identitas sekolah.

Kesimpulan :

1. Bagi Masyarakat Luas
2. Terwujudnya Akuntabilitas Pelayanan Publik

Masyarakat mendapatkan bukti nyata bahwa lembaga pendidikan negeri dikelola secara
profesional, modern, dan transparan.

Dampak Riil : Mealui fitur Profil Sekolah, Profil Guru, dan Program Kepaa Sekolah, masyarakat
dapat memantau bagaimana instansi pemerintah (sekolah) menjalankan fungsinya. Hal ini
meningkatkan kepercayaan publik terhadap kualitas pendidikan dasar negeri yang selamaini sering
dianggap tertinggal oleh sistem swasta.



3. Menjadi Barometer "Smart Education” di Mimika

Keberhasilan inovasi ini memberikan dampak kebanggaan kolektif bagi masyarakat Mimika bahwa
daerah mereka mampu melahirkan sistem digital yang mandiri dan relevan.

Dampak Riil: Program ini menjadi pilot project yang membuktikan bahwa keterbatasan geografis
bukan penghalang untuk maju. Masyarakat melihat SD Inpres Koperapoka 1 sebagai standar baru (
benchmarking) bagi sekolah lain, yang secara perlahan mengangkat martabat pendidikan di
Kabupaten Mimika secara keseluruhan.

4. Kanal Aspirasi Masyarakat yang Terbuka Lebar

Sekolah tidak lagi menjadi "menara gading" yang tertutup, melainkan menjadi institusi yang
inklusif dan mau mendengar suarawarga.

Dampak Riil : Fitur Lapor Kepsek memberikan ruang bagi warga masyarakat (bukan hanya wali
murid) untuk memberikan masukan, kritik, atau saran terkait dampak keberadaan sekolah terhadap
lingkungan sekitar. Ini menciptakan hubungan yang harmonis antara sekolah dan lingkungan sosial
sekitarnya.

5. Pelestarian Nilai Budaya Lokal di Ruang Digital

Masyarakat merasakan manfaat pelestarian identitas budaya Amungme, Kamoro, dan suku lainnya
yang tetap dijaga di tengah modernisasi.

Dampak Riil : Dengan mendokumentasikan Kegiatan Ekstrakurikuler dan sejarah lokal dalam
aplikasi, masyarakat melihat bahwa sekolah berperan aktif menjaga warisan budaya lokal agar tetap
dikenal oleh generas muda yang sudah akrab dengan gadget. Ini adalah bentuk pengabdian budaya
sekolah kepada masyarakat adat.

6. Peningkatan Literasi Digital Komunal

Secaratidak langsung, kehadiran aplikasi ini mendorong masyarakat untuk ikut beradaptasi dengan
teknologi informasi.

Dampak Riil : Saat ekosistem sekolah bergerak ke arah digital, lingkungan sekitarnya (seperti
penyedia jasa, alumni, hingga tokoh masyarakat) ikut terpacu untuk memahami teknologi. Ini
berkontribusi pada peningkatan indeks literasi digital masyarakat Mimika secara umum menuju era
Society 5.0.

7. Kepastian Kualitas SDM Masa Depan

Dampak jangka panjang bagi masyarakat adalah lahirnya lulusan yang berkualitas dari lingkungan
mereka sendiri.

Dampak Riil : Masyarakat mendapatkan ketenangan bahwa anak-anak di lingkungan mereka
dididik dengan sistem yang disiplin (SI-KOPERA & SA-SEKOLAH). Lulusan yang memiliki
kedisiplinan tinggi dan kecakapan IT akan menjadi aset berharga bagi kemaguan ekonomi dan
sosial masyarakat Mimika di masa depan.

Kesimpulan :



e Manfaat Jangka Panjang

Program ini tidak hanya berhenti pada kemudahan administratif hari ini, tetapi diproyeksikan untuk
membentuk masa depan pendidikan yang lebih kokoh di Kabupaten Mimika :

1. Terciptanya Standar Baru "Smart School” di Tanah Papua

Dampak paling signifikan adalah transformasi SD Inpres Koperapoka 1 menjadi pusat rujukan (
benchmarking) pendidikan digital.

Makna: Inovas ini akan memicu efek domino bagi sekolah-sekolah lain di Provins Papua Tengah
untuk mengadopsi sistem serupa. Jangka panjangnya, kesenjangan kualitas pendidikan antara
daerah urban dan pelosok dapat diperkecil melalui standarisasi sistem manajemen sekolah berbasis
IT.

. Lahirnya Generasi Emas yang Cakap Digital (Digital Fluency)

Siswa yang terpapar dengan ekosistem digital sgjak bangku sekolah dasar akan memiliki
keunggulan kompetitif di masa depan.

Makna : Kita tidak hanya mencetak lulusan yang pintar secara akademik, tetapi lulusan yang
memiliki Literasi Digital Terapan. Saat mereka mencapa usia produktif (Indonesia Emas 2045),
mereka sudah siap menghadapi ekonomi global tanpa harus merasa asing dengan teknol ogi.

. Penguatan Budaya Disiplin dan Integritas Bangsa

Rekam jgak digital yang transparan (melalui fitur SI-KOPERA dan SA-SEKOLAH) menanamkan
nilai-nilai integritas yang sulit dimanipulasi.

Makna: Jangka panjangnya, perilaku disiplin ini akan mengkristal menjadi karakter nasional. Guru
dan siswa akan terbiasa bekerja dan belgjar berdasarkan kejujuran data, yang merupakan pondasi
utama dalam membangun birokrasi dan masyarakat yang bersih dari korupsi di masa depan.

. Terjaganya Warisan Budaya dalam Arsip Digital Abadi

Seiring berjalannya waktu, sgjarah dan kearifan lokal berisiko hilang jika tidak didokumentasikan
Secara sistematis.

Makna : PAPEDA KOP 1 berfungsi sebagai Kapsul Waktu Digital. Puluhan tahun dari sekarang,
generas mendatang masih dapat mengakses segjarah sekolah, prestas pendahulu mereka, dan
dokumentasi budaya lokal Mimika yang tersimpan aman, menjaga akar identitas mereka agar tidak
tercabut oleh arus globalisasi.



No

5. Lingkungan Pendidikan yang Humanis dan Terintegrasi

Sinergi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat akan berubah dari sekadar hubungan
administratif menjadi sebuah Komunitas Belgjar Terpadul.

Makna : Dampak jangka panjangnya adalah terciptanya ekosistem pendidikan yang lebih peduli
dan responsif. Kepercayaan publik yang tinggi terhadap institusi pendidikan negeri akan membuat
kolaborasi masyarakat dalam pembangunan sekolah menjadi |ebih mudah dan solid.

6. Keberlanjutan Ekologi (Sustainability Education)

Budaya paperless yang dimulai dari sekarang akan menyelamatkan ribuan pohon dan mengurangi
jejak karbon sekolah di masa depan.

Makna: Sekolah memberikan teladan nyata tentang pelestarian lingkungan. Anak-anak didik akan
tumbuh dengan kesadaran bahwa teknologi adalah aat untuk menyelamatkan alam, bukan
merusaknya.

Kesimpulan Manfaat Jangka Panjang :

. : Data
Indikator Informasi Pendukung

Regulasi Inovasi Daerah* Peraturan Kepala Daerah/ Peraturan Daerah

Ketersediaan SDM

terhadap inovasi daerah*  -cPih dari 30

Anggaran dialokasikan pada kegiatan

Dukungan anggaran penerapan inovasi di T-0, T1 dan T-2

Dalam 2 tahun terakhir pernah lebih dari 2 kali

Sl STOEE bimtek (bimtek,training dan TOT

Program dan kegiatan Pemerintah daerah sudah menuangkan
inovasi Perangkat Daerah program inovasi daerah dalam RKPD T-1, T-2
dalam RKPD dan TO (TO adalah tahun berjalan)



Keterlibatan aktor inovasi Inovasi melibatkan 5 Aktor atau lebih

Ada pelaksana dan ditetapkan dengan SK

7 Pelaksana inovasi daerah Kepala Daerah



